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1.5 Latar Belakang  
 Setiap perusahaan memiliki perhatian khusus terhadap kemampuan 
produktivfitas. Kemampuan tingkat produktifitas sangat berperan besar 
dalam kelangsungan dan keberlanjutan industri manufaktur. Khususnya 
industri manufaktur yang bergerak dalam produksi furniture. Tingkat 
produktifitas yang fluktuastif memerlukan analisis yang tepat, karena order 
pemesanan juga seringkali berfluktuasi turun-naik. 
Furniture atau meubel adalah istilah yang digunakan untuk perabot 
rumah tangga yang berfungsi sebagai tempat penyimpan barang, tempat 
duduk, tempat tidur, tempat mengerjakan sesuatu dalam bentuk meja atau 
tempat menaruh barang di permukaannya. Furniture dapat terbuat dari kayu, 
bambu, logam, plastik dan lain sebagainya.  
Kayu merupakan komponen terpenting sebagai bahan utama 
furniture. Berbagai jenis kayu pilihan sesuai standar digunakan sebagai 
bahan baku perusahaan furniture, diantaranya : Merbau, Kamper,. Mahoni, 
Jati, Oak.  
Dalam penelitian ini studi kasus di ambil di PT. Panca Wana 
Indonesia, adalah perusahaan yang menghasilkan produk akhir berupa 
produk furniture berbahan dasar kayu. Perusahaan berlokasi di JL. Desa 
Jatikalang Krian, Sidoarjo. Selama ini perusahaan belum melakukan 
pengukuran produktifitas secara menyeluruh, melainkan hanya evaluasi 
melalui laporan rugi laba per tahun. Perusahaan belum menyadari bahwa 
adanya peningkatan hasil produksi tidak berarti perusahaan telah bekerja 
dengan lebih efisien dan efektif. Salah satu usaha dalam menghadapi situasi 
ini adalah melakukan analisis atau pengukuran produktifitas, dengan metode 
APC (American Productivity Center). Metode ini dapat berguna untuk 
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menilai unjuk kerja perusahaan dan juga untuk memperbaiki produktifita. 
Disamping itu akan diketahui faktor yang menyebabkan naik turunnya 
tingkat produktifitas.  
APC adalah metode yang praktis dan komprehensif untuk mengukur 
produktifitas tidak hanya menghitung faktor finansial tetapi juga menghitung 
faktor fisik perusahaan. Dengan model APC ini perusahaan dapat 
mengetahui hasil pengukuran tingkat produktifitas dengan menggunakan 
periode dasar dan mengevaluasi kembali hasil dari pengukuran produktifitas 
serta faktor – faktor yang berpengaruh terhadap turun-naiknya produktifitas. 
Secara teoritis patokan ukuran laba tidak tepat untuk dijadikan pedoman 
untuk mengetahui adanya kenaikan maupun penurunan produktifitas. 
 
1.6 Rumusan Masalah   
Analisis produktivitas akan dapat memberikan tindakan-tindakan 
kompetitif berupa upaya-upaya peningkatan produktivitas terus-menerus 
(Continous Productivity Improvement). 
Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang dapat diambil rumusan 
masalah :“ Bagaimanakah analisis terhadap  fluktuasi tingkat produktifitas 
PT. Panca Wana Indonesia, sehingga dapat diketahui beberapa tindakan 
korektif yang diperlukan terhadap penggunaan sumber-sumber daya secara 
efektif sdan efisien”? 
 
1.7 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk : Mengukur dan menganalisa 
produktifitas PT. Panca Wana Indonesia dengan pendekatan metode APC 
(The American Productivity Center), agar perusahaan dapat mengetahui 






1.8 Manfaat Penelitian 
1) Berdasarkan aspek input, dapat diketahui dengan tepat jumlah biaya 
tenaga kerja, material, energi, dan modal yang digunakan untuk 
memperoleh hasil yang diinginkan. 
2) Dapat mengetahui jumlah keluaran (Output) hasil produksi khususnya  
produk furniture yang dihasilkan oleh perusahaan. 
3) Fluktuasi perkembangan perusahaan dapat diketahui dengan baik melalui 
beberapa indeks indikator, diantaranya : 
a.   Indeks Produktivitas, menunjukkan rasio atau perbandingan antara 
keluaran (output) dengan masukan (Input) . 
b.   Indeks Perbaikan Harga, menunjukan perubahan dalam harga output 
perusahaan terhadap biaya input. 
c.   Indeks Profitabilitas, menunjukkan tingkat keuntungan yang 
ditargetkan. 
4) Perusahaan dapat menilai efisiensi konversi sumber dayanya agar dapat 
meningkatkan produktivitas melalui efisiensi penggunaan sumber-sumber 
daya. 
5) Perencanaan target tingkat produktivitas di masa mendatang dapat 
dimodifikasi kembali berdasarkan informasi pengukuran dan analisis tingkat 
produktivitas. 
6) Strategi untuk meningkatkan produktivitas perusahaan dapat ditetapkan 
berdasarkan tingkat produktivitas (Produktivitas gap) yang ada diantara 
tingkat produktivitas yang direncanakan (Productivity Ekspectasi) dan 













2.2 Definisi Produktivitas 
Istilah “Produktivitas” muncul untuk pertama kali pada tahun 1766 
dalam suatu makalah yang disusun oleh sarjana ekonomi perancis bernama 
Quesnay. Satu abad kemudian tepatnya pada tahun 1883, littre 
mendefinisikan produktivitas sebagai “kemampuan untuk berproduksi”. 
Kemudian pada awal abad ke-19 dikenal definisi yang lebih spesifik, yang 
mengatakan bahwa produktivitas sebagai “Hubungan antara keluarga dari 
sumber yang digunakan untuk menghasilkan keluaran tersebut”. Tetapi 
menurut Walter Aigner, filosofi dan spirit tentang produktivitas sudah ada 
sejak awal peradaban manusia karena makna produktivitas adalah 
“Keinginan” (the Will) dan “upaya” (Effort) manusia untuk selalu 
meningkatkan kualitas kehidupan dan penghidupan disegala bidang. Jadi 
dalam pengertian yang filosofis, produktivitas adalah sikap (mental) manusia 
untuk membuat hari esok lebih baik dari sekarang dan sekarang dan 
membuat hari ini lebih baik dari kemarin, (Hidayat, 1986. hal 5). 
Produktivitas (Timpe,1984) adalah rahasia antara output dan input 
yang bernilai, misalnya efisiensi dan efiktivitas sumber daya yang tersedia 
yaitu kepegawaian, mesin, bahan, modal, fasilitas, energi , dan waktu untuk 
mencapai keluaran yang sangat senilai. 
DRS. Muchdarsyah Sinungan (2000) memberi pengertian 
produktivitas dalam tiga kelompok rumusan, pertama, yaitu rumusan 
tradisional dimana produktivitas adalah rasio dari apa yang dihasilkan 
(output) terhadap keseluruhan peralatan produksi yang digunakan (input). 
Kedua, produktivitas pada dasarnya merupakan suatu sikap mental yang 
selalu berusaha dan punya pandangan bahwa mutu kehidupan hari ini lebih 
baik dari hari kemarin dan hari esok lebih baik dari hari ini. Dan ketiga, 
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produktivitas merupakan interaksi yang terjadi secara serasi dari tiga faktor 
esensial, yakni investasi termasuk penggunaan pengetahuan dan teknologi 
serta R&D dan manajemen tenaga kerja. 
Produktivitas juga berkaitan dengan efisiensi penggunaan sumber 
daya (input) dalam menghasilkan barang atau jasa. Selain berkaitan erat 
dehngan performansi dan efisiesi berkaitan dengan utilisasi sumber daya, 
produktivitas berarti pencapaian kedua hal tersebut. 
Dalam arti yang sederhana dan teknis, pengertian produktivitas 
adalah “ rasio antara keluaran (output) dan masukan (input)”. Karena 
merupakan suatu rasio (perbandingan) maka produktivitas dapat ditulis : 









Keluaran adalah hasil yang bermanfaat bagi manusia yang diperoleh dari 
suatu kegiatan, sedangkan masukan adalah sumber-sumber yang digunakan 
untuk memperoleh hasil tersebut. Misalnya faktor tenaga kerja, bahan baku, 
energi, modal dan sebagainya. 
Apabila ukuran keberhasilan produksi hanya dipandang dari sisi 
output maka produktivitas dipandang dari dua sisi sekaligus, yaitu : sisi input 
dan sisi output. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa produktivitas 
berkaitan dengan efisiensi penggunaan input dalam memproduksi output 
(barang dan jasa). 
Paul Mali (1978) menyatakan bahwa produktivitas tidak sama 
dengan produksi. tetapi produksi, performansi kwalitas hasil-hasil, 
merupakan komponen-komponen dari usaha produktivitas. Dengan demikian 
produktivitas merupakan suatu kombinasi dari efektifitas dan efisiensi, 
sehingga produktivitas dapat diukur berdasarkan pengukuran berikut : 
(Vincent Gaspersz, 2000, hal 18). 
 















         
                                      =   
Efisiensi
sEfektivita
           
 
Berdasarkan produktivitas tersebut, sistem produktivitas dalam industri 
digambarkan sebagai berikut : 
 












Gambar 2.1 Skema Sistem Produktivitas 
Gambar 2.1 Sistem Produktivita Dalam INdustri 
(Sumber: Menejemen Produktivitas Total : Vincent Gaspersz, 2000, hal. 19) 
 
Istilah produktivitas sering dikacaukan dengan istilah produksi. 
Produksi adalah istilah yang menggambarkan aktivitas menghasilkan 
barang atau jasa. Sedangkan produktivitas berkaitan dengan menggunaan 
sumber daya (input) secara efisien untuk menghasilkan barang atau jasa 
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(output). Dari definisi ini dapat disimpulkan bahwa kenaikan produksi tidak 
selalu berarti kenaikan produktivitas.  
Istilah produktivitas juga sering dikacaukan dengan istilah-istilah 
efektifitas dan efisiensi. Efisiensi adalah rasio antara output sesungguhnya 
dengan standard output yang ditentukan. Sedangkan efektivitas berkaitan 
dengan tingkat pencapaian tujuan. 
Dengan demikian efektifitas menunjukkan sampai berapa baik hasil 
yang diinginkan dapat terpenuhi. Sedangkan efisiensi mengacu pada sampai 
berapa baik sumber daya digunakan untuk mencapai tujuan.  
Apabila konsep peningkatan produktivitas ini dikaitkan secara 
langsung dengan profitabilitas perusahaan, maka dapat dibangun suatu 
strategi perbaikan perusahaan secara terus menerus melalui suatu diagram 
















Gambar 2.2 Strategi Peningkatan Produktivitas dan Provitabilitas Perusahaan 
(sumber : Manajemen Produktivitas Total : Vincent Gaspersz, 2000, hal. 21) 
Perbaikan  
Terus-Menerus 
Peningkatan Profitabilitas Perusahaan 
melalui atraksi dan loyalitas Pelanggan 
Peningkatan Produktivitas melalui 
siklus Produktivitas 
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Membangun Sistem Industri yang 






2.2. Unsur-unsur Produktivitas 
Unsur-unsur produktivitas terdiri dari tiga unsur penting, antara lain 
efisiensi, efektivitas dan kualitas, yang dapat dijelaskan lebih lanjut. (Everett 
E. Adam Jr. james C.Heusauer, & William A. Rush, 1981). 
2.2.1. Efisiensi 
Efisiensi adalah penggunaan sumberdaya secara minimum guna 
pencapaian hasil yg optimum. Efisiensi merupakan suatu ukuran yang 
menyatakan seberapa kecil atau minimum. Makin kecil prosentase keluaran 
yang dicapai, makin tinggi efisiensinya. 
2.2.2. Efektivitas 
Efektifitas adalah pencapaian tujuan secara tepat dan cepat yang 
menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas, waktu) telah tercacapai. 
Makin besar prosentase target yang dicapai, makin tinggi tingkat 
efektivitasnya. 
2.2.3. Kualitas 
Kualitas merupakan suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh 
telah terpenuhinya berbagai persyaratan (requirement), spesifikasi dan 
harapan (expectation). Unsur ini orientasinya hanya tertuju pada segi 
pengadaan masukan atau hanya pada segi keluaran dan segi distribusi 
(termasuk kepuasan konsumen) atau kedua-duannya. 
Kualitas merupakan ukuran produk produktivitas, meskipun kualitas 
sulit diukur secara sistematis melalui rasio output atau input. Output yang 
berkualitas baik secara tidak langsung akan meningkatkan rasio output atau 
input dalam arti nilai tambah (Value Added), yang berarti meningkatnya rasio 
output atau input adalah kualitas yang baik. 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas suatu produk. Ada 
lima faktor dasar yang mempengaruhi kualitas (David Bain, 1982), yaitu : 
1. Rancangan (design), kualitas Output tidak hanya bergantung pada 
rancangan produk saja, tetapi tergantung pula pada rancangan dari sistem 
yang memproduksi output tersebut. Perbaikan kualitas dengan 
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memperbaiki design atau rancangan tidak selalu menyebabkan ongkos 
yang tinggi, dengan kebolehannya manusia dapat menyederhanakan 
rancangan sehingga dapat menghemat penggunaan material atau 
mengurangi pemakaian material yang mahal tanpa mengurangi 
penempilannya atau merancang output agar dapat dikerjakan dengan 
proses operasi yang lebih sedikit. 
2. Peralatan (tools), kemampuan peralatan, mesin dan perkakas yang 
digunakan sangat mempengaruhi kualitas output yang dihasilkan. Jika 
peralatan masih dapat memenuhi toleransi rancangan dengan tepat serta 
dapat diandalkan, maka dapat diharapkan ongkos yang pantas dengan 
kualitas yang baik. Bila kondisi tidak memenuhi, maka ongkos yang 
tinggi, meningkatnya jumlah tambah (scrap), dan pengerjaan kembali 
dari produk yang tidak memenuhi syarat merupakan akibat-akibat yang 
tidak dapat dihindari. 
3. Material (raw material), banyaknya jenis material yang digunakan suatu  
organisasi untuk material yang sesuai dengan spesifikasi. Bila 
materialnya tidak memenuhi spesifikasi terbawa masuk dalam sistem 
produksi, maka akan menimbulkan gangguan yang berpengaruh pada 
kualitas dari output yang dihasilakan. 
4. Penjadwalan (schedule), untuk dapat memenuhi pelanggan dalam 
penyediaan sejumlah produk dengan kualitas tertentu pada waktu yang 
telah disepakati bersama, diperlukan adanya suatu jadwal kegiatan yang 
terencana dengan baik. Jadwal yang buruk akan mempengaruhi output 
dalam mencapai standart yang diinginkan. 
5. Unjuk kerja (performance), performansi kerja dari manusia dipengaruhi 
oleh dua faktor, yaitu keterampilan dan motivasi. Keterampilan 
merupakan fungsi dari sikap dan lingkungan, kombinasi dari keduanya 





2.3 Kriteria Pengukuran Produktivitas 
Ada 6 (enam) kriteria yang harus dipenuhi dalam melakukan 
pengukuran produktivitas, (David J. Sumanth, 1994) yaitu : 
a. Validity (keabsahan), bahwa harus menggambarkan secara tepat 
perubahan dari masukan menjadi keluaran dalam proses produksi 
yang sebenarnya. Jumlah produk yang dihasilkan tiap satuan waktu 
kadang-kadang tidak dapat dijadikan suatu ukuran yang absah 
dikarenakan lama penyelesaian produk tidaklah sama. 
b. Completeness (kelengkapan), harus mencakup seluruh masakan dan 
keluaran yang digunakan dan yang dihasilkan walaupun sulit untuk 
menghitung semua komponen yang terlibat baik masuk maupun 
keluar, namun kelengkapan dibutuhkan untuk pengukuran yang baik 
pengukuran yang baik dengan tujuan mendapatkan hasil pengukuran 
yang berarti. 
c. Compability (dapat dibandingkan), produktivitas merupakan suatu 
ukuran relative, sehingga suatu badan usaha tidak dapat 
dibandingkan dengan badan usaha lain. Tetapi dapat digunakan 
untuk periode waktu yang berbeda dalam suatu badan usaha. 
Pentingnya pengukuran produktivitas terletak pada kemampuan 
untuk dapat dibandingkan antara satu periode dengan periode 
lainnya atau terhadap ukuran standart. 
d. Inclusiveness (ketermasukan), suatu pengukuran produktivitas bukan 
hanya terletak pada pengukuran produksi saja, lingkup pengukuran 
harus diperluas meliputi : pembelian, persediaan, personal, keuangan 
serta penjualan. 
e. Time liness (ketetapan waktu), hasil pengukuran mengandung nilai 
informasi yang lebih besar bagi pihak manajemen untuk mengambil 
tindakan perbaikan. Agar informasi berfungsi secara tepat, periode 
waktu pengukuran harus disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan. 
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f. Cost effectiveness (keefektifan biaya), pengukuran harus dilakukan 
dengan memperhatikan biaya-biaya yang berhubungan baik secara 
langsung maupun tidak langsung dan tidak menggunakan proses 
produksi. 
  
2.7 Model Pengukuran Produktivitas APC   
           Model APC (The American Productivity Center atau Pusat 
produktivitas America) telah mengemukakan ukuran produktivitas yang 

















Profitabilitas = Produktivitas x Faktor Perbaikan Harga 
Dari bentuk pengukuran produktivitas yang dikemukakan 
oleh APC, tampak bahwa profitabilitas berhubungan secara langsung 
dengan produktivitas dan faktor perbaikan harga. Berdasarkan hubungan 
ini, profitabilitas dapat meningkatkan melalui peningkatan produktivitas 
dan / atau perbaikan harga produk di pasar global. 
Kerangka kerja model APC untuk pengukuran produktivitas pada tingkat 
























Gambar 2.4. Kerangka Kerja Model APC untuk Pengukuran 
Produktivitas Perusahaan 
(Sumber : Manajemen Produksi Total : Vincent Gaspersz, 2000, Hal. 44) 
Gambar 2.3 Kerangka Kerja Model APC 
 
Dalam gambar di atas tanpak bahwa model pengukuran 
produktivitas perusahaan yang dikemukakan oleh pusat produktivitas 
Amerika (APC) mempertimbangkan secara keseluruhan proses baik 
secara keseluruhan proses baik berdasarkan ukuran transformasi fisik 
maupun finansial. Dalam hal ini rasio produktivitas memberikan suatu 
indikasi sejauh mana efisiensi penggunaan sumber-sumber daya (input) 
dalam menghasikan output perusahaan, kuantitas output dan input untuk 
setiap periode waktu digandakan dengan harga-harga periode dasar agar 
memperoleh indeks produktivitas. Kemudian harga-harga output dan 
biaya per unit dari input setiap tahun digandakan dengan kuantitas output 
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tertentu untuk memperoleh indeks perbaikan harga, indeks profitabilitas 
dapat ditentukan dengan menggunakan formula sebagai berikut : 
IPF = IP x IPH    atau      IP = IPF / IPH 
Dimana : 
IPF        = Indeks profitabilitas. 
Ip           = Indeks Produktivitas. 
IPH        = Indeks perbaikan harga. 
Dalam model ini perhitungan input model diformulasikan sebagai 
berikut : 
Input Model   = (Depresiasi pada periode itu) + (ROA periode dasar x 
aset sekarang yang diperlukan) 
ROA                  = Return on Asset. 
Tiga formulasi matematika dari model APC (the American Productivity 
Center) adalah sebagai berikut : 
a. Formulasi perhitungan angka indeks produktivitas dengan 
menggunakan harga-harga konstan pada periode 1 (periode dasar). 
b. Formulasi perhitungan indeks produktivitas dengan menggunakan 
harga yang berlaku. 
c. Formulasi perhitungan indeks perbaikan harga dari setiap input yang 
digunakan. 
Keterangan : 
a. Perhitungan angka indeks produktivitas menggunakan harga-harga 
konstan pada periode 1 (periode dasar) adalah sebagai berikut : 
1. Perhitungan Output Menggunakan Harga Konstan 
Periode 1  
O1 = ∑ (Kualitas produk periode 1 x Harga Konstan) 
Periode 2 : (menggunakan harga periode 1) 
O2 = ∑ (Kualitas produk periode 2 x Harga kontas) 
 Indeks Output = O2 / O1 
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2. Perhitungan Input tenaga Kerja (Labor) meggunakan Harga 
Konstan : 
Periode 1 
L1 = ∑ (Kualitas tenaga kerja periode 1 x Harga Kontan) 
Pereode 2 : (menggunakan harga periode 1) 
L2 = ∑ (Kualitas tenaga kerja periode 2 x Harga Kontan) 
Indeks Input tenaga kerja = L2 / L1 
3. Perhitungan Input Material Menggunakan Harga Konstan 
Periode 1 
M1 = ∑ (Kualitas material periode 1 x Harga Konstan) 
Periode 2 : (menggunakan harga periode) 
M2 = ∑ (Kualitas material periode 2 x Harga Konstan) 
Indeks input material = M2 / M1 
4. Perhitungan Input energi Menggunakan Harga Konstan 
Periode 1 
E1 = ∑ (Kualitas enegi periode 1 x Harga Konstan) 
Periode 2 : (menggunakan harga periode 1) 
E2 = ∑ (Kualitas energi periode 2 x Harga Konstan) 
Indeks input modal = K2 / K1 
5. Perhitungan Input Modal (Kapital) menggunakan harga konstan 
Periode 1  
K1 = ∑ (Kuantitas modal periode 1 x Harga Konstan) 
Periode 2 : (menggunakan harga periode 1) 
K2 = ∑ (Kuantitas modal periodel 2 x Harga  Konstan) 
Indesk input modal = K2 / K1 
6. Perhitungan Input Total  (Tenaga Kerja + Material + Energi + 
Modal) menggunakan harga konstan :  
Periode 1 




I2 = (L2 + M2 + E2 + K2) 
Indeks Input Total = I2 / I1 
7. Perhitungan Indeks Produktivitas Tenaga Kerja (Labor 
productivity indeks) menggunakan harga konstan : 
Periode 1 
PL1 = O1 / L1 
Periode 2 : (menggunakan harga periode 1) 
PL2 = O2  / L2 
Indeks Produktivitas Tenaga Kerja (IPL) = (PL2 /PL1) x  
100 
8. Perhitungan Indeks Produktivitas Material menggunakan harga 
konstan 
Periode 1 
PM1 = O1 / L1 
Periode 2 : (menggunakan harga periode 1) 
PM2 = O2 / M2 
Indeks Produktivitas material (IPM) = (PM2 / PM1) x 100 
9 Perhitungan Indeks Produktivitas Enargi menggunakan harga 
konstan : 
Periode 1 
PE1 = O1 / E1 
Periode 2 : (meggunakan harga periode 1) 
PE2 = O2  / E2 
Indeks Produktivitas Energi (IPE) = (PE2 / PE1) x 100 
10. Perhitungan Indeks Produktivitas Modal (kapital) menggunakan 
harga Konstan : 
 Periode 1 
PK1 = O1 / K1 
Periode 2 : (menggunakan harga periode 1) 
PL2 = O2 / K2 
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Indeks Produktivitas Modal (IPK) = (PK2 / PK1) x 100 
11. Perhitungan Indeks Produktivitas Total menggunakan harga 
konstan : 
Periode 1 
PT1 = O1 / I1 
Periode 2 : (menggunakan harga periode 1) 
PT2 = O2 / I2 
Indeks Produktivitas Total (IPT) = (PT2 / PT1) x 100 
b. Perhitungan angka indeks produktivitas dengan menggunakan Harga 
yang berlaku adalah sebagai berikut : 
1. Perhitungan Output Menggunakan harga  yang berlaku  
Periode 1 
O1 = ∑ (Kualitas produk periode 1 x Harga yang berlaku 
Periode 2 
O2 = ∑ (Kualitas Produk periode 2 x Harga yang berlaku) 
Indeks Outrput = O2 / O1 
2.  Perhitungan Input Tenaga Kerja (labor) menggunakan harga yang 
berlaku : 
Periode 1  
L1 = ∑ (Kuantitas tenaga kerja periode 1 x Harga yang berlaku) 
Periode 2 
M2 = ∑ ( Kuantitas tenaga kerja periode 2 x Harga yang 
berlaku) 
2. Perhitungan Input Menggunakan harga yang berlaku   
Periode 1 
M1 = ∑ ( Kuantitas material periode 1 x Harga yang  
berlaku) 
Periode 2 
M2 = ∑ ( Kuantitas material periode 2 x Harga yang berlaku) 
Indeks input material = M2 / M1 
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3. Perhitungan Input energi Menggunakan harga yang berlaku 
Periode 1 
E1 = ∑ (Kuantitas energi periode 1 x Harga yang berlaku) 
Periode 2 
E2 = ∑ (Kuantitas energi periode 2 x Harga yang berlaku) 
Indeks Input Energi = E2 / E1 
4. Perhitungan Input Modal (Kapital) menggunakan harga yang 
berlaku : 
Periode 1 
K1 = ∑ (Kuantitas modal periode 1 x Harga yang berlaku) 
Periode 2 
K2 = ∑ (Kuantitas modal periode 2 x Harga yang berlaku) 
Indeks input modal = K2 / K1 
5. Perhitungan Input Total (Tenaga Kerja + Material + Energi + 
Modal) menggunakan harga yang berlaku : 
Periode 1 
I1 = (L1 + M1+ E1 + K1) 
Periode 2 
I2 = (L2 + M2 + E2 + K2) 
Indeks Input Total = I2 / I1 
6. Perhitungan Indeks Profitabilitas dari Input Tenaga Kerja 
(Labor) : 
IPFL = (Indeks output / indeks input Tenaga Kerja) x 100 
7. Perhitungan Indeks profitabilitas dari input Material : 
IPFM = (Indeks output / indeks input Material) x 100 
8. Perhitungan Indeks Profitabilitas dari input Energi : 
IPFE = (Indeks output / indeks input Energi) x 100 
9. Perhitungan Indeks Profitabilitas dari input Modal : 
IPFK = (Indeks output / indeks input Modal) x 100 
10. Perhitungan Indeks Profitabilitas dari input Total : 
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IPF1 = (Indeks output / indeks input Total) x 100 
c. Perhitungan Indeks Perbaikan harga dari setiap input yang 
digunakan adalah sebagai berikut : 
1. Perhitungan Indeks Perbaikan Harga dari Input Tenaga kerja  
(Labor) : 
IPHL = IPFL / IPL 
2. Perhitungan Indeks Perbaikan Harga dari Input Material : 
IPHM = IPFM / IPM 
3. Perhitungan Indeks Perbaikan Harga dari Input Energi : 
IPHE = IPFE / IPE 
4. Perhitungan Indeks Perbaikan Harga dari Input Modal : 
IPHK = IPFK 
5. Perhitungan Indeks Perbaikan Harga dari Input Total : 
IPH1 = IPF1 / IPI 
 
2.8 Model Produktivitas OMAX 
Objective Matrix (OMAX) adalah suatu sistem pengukuran 
produktivitas parsial yang dikembangkan untuk memantau produktivitas di 
tiap bagian perusahaan dengan kriteria produktivitas yang sesuai dengan 
keberadaan bagian tersebut (objektif). Pengukuran model OMAX didasarkan 
atas produktivitas yang bersifat parsial yang lebih sederhana, sehingga tidak 
dibahas lebih lanjut karena penelitian ini lebih difokuskan pada metode APC 
untuk pengukuran dan analisis produktivitas yang menyeluruh. 
 
2.9 Evaluasi produktivitas     
Setelah tahapan pengukuran produktivitas selesai dilakukan, 
maka akan dilanjutkan dengan langkah kedua dari siklus produktivitas, yaitu 
tahapan evaluasi. Evaluasi produktivitas penting dilakukan untuk mengetahui 
apakah telah terjadi peningkatan / penurunan produktivitas pada suatu 
perencanaan baik jangka pendek maupun jangka panjang. Tanpa melakukan 
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evaluasi, penilaian terhadap suatu hasil pengukuran produktivitas menjadi 
rancu, dalam arti tidak bisa dilakukan apakah nilai produktivitas itu baik atau 
buruk. 
Adapun cara yang dapat dilakukan untuk mencapai suatu hasil evaluasi yang 
baik adalah : 
a. Merancangkan suatu tekat yang menuju kearah perubahan nilai 
produktivitas dalam 2 (dua) periode berturut-turut dan mengembangkan 
suatu cara yang memungkinkan perubahan itu bisa terjadi. 
b. Mengembangkan metode untuk mendapatkan nilai productivitas sesuai 
dengan anggaran / hasil peramalan dan membandingkannya dengan hasil 
yang sekarang.  
c. Melakukan pemantapan dari tahap ke tahap untuk evaluasi nilai 
produktivitas diatara 2 (dua) periode pengukuran yang berurutan dan di 
dalam suatu periode pengukuran yang diberikan.  
 
2.7 Tindakan-tindakan Perbaikan 
Ada 2 macam pendekatan yang bisa digunakan untuk meningkatkan 
produktivitas, yaitu : 
1)  Pendekatan Tradisional 
Adapun dalam pendekatan tradisional, langkah-langkah perbaikan 
produktivitas secara umum adalah : 
a. Identivikasi prioritas tujuan organisasi. 
b. Gambarkan kriteria output sesuai keterbatasan dalam organisasi. 
c. Siapkan rencana tindakan. 
d. Kurangi batasan-batasan yang diketahui dalam rangka peningkatan 
produktivitas. 
e. Pilih metode pengukuran produktivitas dan tentukan periode dasar 
pengukuran  




g. Beri motivasi kepada dan supervisor untuk mencari produktivitas 
yang lebih tinggi 
h. Pelihara momentum proyek produktivitas 
i. Jaga dan pelihara suasana organisasi 
 
2)  Pendekatan dengan Perspektif Baru 
(1) Pendekatan yang didasarkan kepada pemanfaatan teknologi (technology-
based techniques), yaitu : 
a. Computer Aided Design (CAD) 
b. Computer Aided Manufacturing (CAM) 
c. Robotik 
d. Teknologi sinar laser  
e. Teknologi energi 
f. Group teknologi 
g. Grafik dengan computer 
h. Manajemen perawatan 
i. Konservasi energi 
(2) Pendekatan yang didasarkan kepada pemanfaatan tenaga kerja kerja 
(Employee-based techniques), yaitu : 
a. Pemberian intensif secara perseorangan 
b. Pemberian tunjangan  
c. Promosi jabatan 
d. Peningkatan kemampuan 
e. Perbaikan kemampuan 
f. Pendidikan 
g. Pemberian hukuman 
(3) Pendekatan yang didasarkan pada pengendalian produk (Product-based 
techniques), yaitu : 
a. Rekayasa nilai / memberi nilai tambah produk 
b. Deversifitas produk 
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c. Penyederhanaan produk 
d. Penelitian dan pengembangan 
e. Standarisasi produk 
f. Promosi 
(4) Pendekatan yang didasarkan kepada pekerjaan (Work-based techniques), 
yaitu : 
a. Rekayasa metode 
b. Pengukuran kerja 
c. Perancangan tugas 
d. Perencanaan kerja yang aman 
e. Energonomi 
f. Penjadwalan produksi 
g. Proses data dengan computer 
(5) Pendekatan yang didasarkan kepada perbaikan material (Material-based 
techniques), yaitu :  
a.  Pengendalian bahan baku 
b.  Perancangan kebutuhan bahan baku 
c.   Pengendalian kualitas 
d.   Perbaikan sistem pemindahan bahan 
 
2.8 Diagram Tulang Ikan (Fishbone Diagram)  
Diagram sebab akibat yang sering disebut juga diagram tulang ikan 
(Fishbone Diagram) atau diagram ishikawa adalah suatu diagram yang 
menunjukan hubungan antara sebab-akibat. Berkaitan dengan manajemen 
produktivitas total, diagram sebab-akibat dipergunakan untuk menunjukan 
faktor-faktor penyebab (akibat) yang disebabkan oleh faktor-faktor penyebab 
itu. diagram sebab akibat ini serang juga disebut sebagai diagram tulang ikan 
(Fishbone Diagram) karena bentuknya seperti kerangka ikan. Diagram ini 
pertama kali diperkenalkan oleh Prof. Kaouru Ishikawa dari Universitas 
Tokyo pada tahun 1953. 
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2.8.1 Langkah-langkah Pembuatan Diagram Tulang Ikan 
Langkah-langkah yang dikerjakan dalam membuat diagram 
sebab-akibat adalah sebagai berikut : 
1.   Mulai dengan pernyataan masalah-masalah utama yang penting dan 
mendesak untuk diselesaikan. 
2. Tuliskan peryataan masalah itu pada “kepala ikan” yang merupakan 
akibat. Tuliskan pada sisi sebelah kanan dari kertas (kepala ikan). 
Kemudian gambaran “tulang ikan” dari kiri ke kanan dan tempatkan 
peryataan masalah itu dalam kotak. 
3.   Tuliskan faktor-faktor penyebab utama (sebab-sebab) yang 
mempengaruhi masalah kualitas sebagai “tulang ikan”, juga tempatkan 
dalam kotak. Faktor-faktor penyebab atau kategori-kategori utama dapat 
dikembangkan melalui stratifikasi kedalam pengelompokan dari faktor-
faktor: manusia, mesin, peralatan, material, metode kerja, lingkungan 
kerja, pengukuran, dan lain-lain atau stratifikasi melalui langkah-langkah 
aktual dalam proses. Faktor-faktor penyebab atau kategori-kategori dapat 
dikembangkan melalui brainstorming. 
4.  Tuliskan penyebab sekunder yang mempengaruhi penyebab-penyebab 
utama (tulang ikan besar), serta penyebab-penyebab sekunder itu 
dinyatakan sebagai “tulang-tulang berukuran sedang”. 
5. Tuliskan penyebab-penyebab tersier yang mempengaruhi penyebab-
penyebab sekunder (tulang-tulang berukuran sedang), serta penyebab-
penyebab tersier itu dinyatakan sebagai “tulang-tulang berukuran kecil”. 
6.   Tentukan item-item yang penting dari setiap faktor dan tandailah faktor-
faktor penting tertentu yang kelihatannya memiliki pengaruh nyata 
terhadap karakteriktik kualitas. 
7. Catatlah informasi yang perlu didalam diagram sebab-akibat, al.: judul 






2.8.2 Bentuk umum diagram sebab-akibat ditunjukan dalam diagram 













Gambar 2.4. Bentuk umum diagram sebab akibat 
(Sumber : manajemen Produktivitas total : Vincent Gasperrsz;2000) 
 
Pada dasarnya diagram sebab-akibat tersebut diperlukan untuk 
pengukuran dan analisis produktivitas dalam hal kebutuhan berikut : 
1.   Membantu mengidentifikasi akar penyebab dari suatu 
       masalah.  
2.    Membantu membandingkan ide-ide untuk solusi masalah. 
3.    Membantu dalam penyelidikan atau pencarian fakta lebih 






Manusia Pengukuran Metode 









3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di PT Panca Wana Indonesia yang 
bertempat di Jatikalang  Desa Jatikalang Krian Sidoarjo, mulai bulan juni 
2009 sampai dengan selesai. 
 
3.2. Identifikasi dan Definisi Operasional Variabel  
Beberapa variabel yang digunakan dalam perhitungan produktivitas 
APC dan definisi operasional, sebagai berikut :  
1. Jumlah masukan (Input) 
Beberapa jumlah biaya tenaga kerja, material, energi, modal yang 
digunakan untuk memperoleh hasil yang diinginkan. 
2. Jumlah Keluaran (Output) 
Seberapa besar hasil produksi produk furniture yang dihasilkan 
oleh perusahaan. 
3.   Indeks Produktivitas  
Besarnya rasio atau perbandingan antara keluaran (output) dengan 
masukan (Input) . 
4.   Indeks Perbaikan Harga 
Menunjukan perubahan dalam harga output perusahaan terhadap biaya 
input. 
5.   Indeks Profitabilitas 
Definisi menurut perhitungan model APC ini adalah bahwa indeks 
profitabilitas menunjukan hasil kali antara indeks produktivitas dengan 
indeks perbaikan harga, Ketiga jenis indeks tersebut dapat ditunjukkan 




  IPF = IP X IPH  atau  IP = IPF / IPH 
Dimana  : 
IPF =  Indeks Profitabilitas 
IP  =  Indeks Produktivitas 
IPH =  Indeks Perbaikan Harga 
 
3.3. Flow Chart pemecahan masalah 





























































Menghitung Indeks Produktivitas Tiap Periode 
Menghitung Output dan Input dengan Harga Tiap Periode 
Menghitung Indeks Profitabilitas 
Menghitung Indeks Perbaikan Harga 
Analisis Hubungan Profitabilitas, 
Produktivitas dan Perbaikan Harga 
Menghitung Output dan Input Berdasarkan Periode Dasar 
A 
Pengumpulan Data-data Output dan Input 
- Data Tenaga Kerja  
- Data Material  
- Data Energi  
- Data Modal 
- Data Penjualan 
B 
















Gambar 3.1  Flow chart Langkah –langkah Pemecahan Masalah  
 
 Penjelasan Langkah-langkah Flow Chart 
Langkah-langkah tahapan penelitian, sebagai berikut : 
1. Mulai merupakan langkah awal dimulainya penelitian yang meliputi 
pencarian dan penentuan topic untuk perumusan masalah, penetapan 
tujuan, dan pemilihan metode solusi. 
2. Studi pendahuluan untuk mengetahui kondisi perusahaan. 
3. Studi Literatur tentang model produktivitas. 
4. Perumusan Masalah mencari permasalahan yang ada dalam perusahaan 
berkaitan dengan upaya peningkatan produktivitas. 
5. Penetapan tujuan penelitian setelah kita merumuskan masalah, akan 
dapat kita tentukan tujuan dari penelitian yang akan di lakukan. Hal ini 
dapat di lihat pada bab sebelumnya 
6. Identifikasi variabel dengan menggunakan metode APC maka dapat di 
ketahui keuntungan sesungguhnya dari perusahaan dengan 
membandingkan antara periode dasar dengan periode yang berlaku 
7. Pengumpulan data yang tersedia diperusahaan yang berkaitan dengan 
model pengukuran produktivitas yang dipilih. 
Selesai 
 
Kesimpulan dan Saran 
B 
 
Hasil dan Pembahasan 
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8. Menghitung output dan input berdasarkan periode dasar berjenjang dan 
periode pengukuran. Periode dasar ditentukan sebagai perbanding 
untuk periode-periode selanjutnta, dalam hal ini sebelumnya 
ditetapkan sebagai periode dasar untuk tahun-tahun berikutnya. 
9. Menghitung indeks produktivitas tiap periode. Indeks produktivitas 
tiap periode rasio indeks produktivitas tiap periode dengan indeks 
harga total. 
10. Menghitung output dan input dengan harga konstan dari tahun 2004 
sampai dengan dengan tahun 2008 perhitungan input dan output 
dilakukan dengan formulasi jumlah, kualitas output, tenaga kerja, 
material, energi, material. 
11. Menghitung indeks profitabilitas. Indeks profitabilitas merupakan rasio 
indeks produktivitas dengan harga total. 
12. Menghitung indeks perbaikan harga. Tahap ini dilakukan untuk 
merencanakan tindakan perbaikan apa saja yang harus dilakukan agar 
produktivitas pada perusahaan harus meningkat dan perencanaan 
tersebut harus sesuai dengan kondisi diperusahaan. 
13. Analisa hubungan profitabilitas, produktivitas dan perbaikan harga. 
Tahap ini adalah upaya tindak lanjut dari perencanaan perbaikan 
produktivitas. Tindakan perbaikan dilakukan sebagai upaya bahwa 
produktivitas yang tercapai dapat terus ditingkatkan lagi. 
14. Hasil dan pembahasan. Tahap ini adalah upaya tindak lanjut dari hasil 
dan pembahasan tindakan perbaikan dilakukan sebagai upaya bahwa 
produktivitas yang tercapai dapat terus ditingkatkan lagi. 
15. Kesimpulan dan saran setelah dilkukan empat tahap dari siklus 
produktivitas, maka dari empat tahapan tersebut dapat diambil suatu 
kesimpulan. Dan saran-saran yang kita berikan adalah sebagai bahan 





3.4. Metode Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini ada dua yaitu : 
1.  Data primer 
Yaitu data yang didapat dari penelitian secara langsung dengan cara 
melakukan pengamatan ke sumber yang memberikan informasi. 
Jenis-jenis Data Primer: 
a.  Wawancara (Interview) 
Cara pengumpulan data jalan mengadakan Tanya jawab kepada 
pimpinan atau karyawan yang dapat membantu atau memberikan 
penjelasan tentang masalah yang diteliti. 
b. Observasi 
Cara pengumpulan data dengan jalan pengamatan lansung terhadap 
terhadap obyek yang akan diteliti. 
 
2.  Data sekunder 
Yaitu data yang didapatkan dengan jalan mengumpulkan dan 
mempelajari dokumen perusahaan, laporan dan studi literature yaitu 
dengan membaca buku-buku yang ada di perpustakaan dengan 
mengambil beberapa literature dan catatan kuliah yang berkaitan dengan 
penelitian sehingga diperoleh teori-teori yang relevan dengan penelitian. 
a. Jenis-jenis Data Sekunder: 
a. Data Perusahaan. 
b. Jurnal. 
b. Cara Memperoleh: 
1. Mengambil dari perusahaan. 







3.5. Metode Analisis Data 
Analisa data yang dilakukan adalah analisa data menggunakan 
metode APC. Metode APC digunakan untuk mengolah data jumlah tenaga 
kerja, jumlah energi, jumlah material, jumlah modal tetap, jumlah output dan 
harga jual output dan biaya yang dikeluarkan untuk tenaga kerja, energi, 
material, modal dalam periode waktu yang ditetapkan. 
Tiga formulasi matematis dari model APC (The American 
Productivity Center) adalah sebagai : 
a. Formulasi perhitungan angka indeks produktivitas dengan 
menggunakan harga-harga konstan pada periode 1 (Periode dasar). 
b. Formulasi perhitungan indeks profitabilitas dengan menggunakan 
harga yang berlaku. 
c. Formulasi perhitungan indeks perbaikan harga dari setiap input yang 
digunakan. 
Keterangan : 
a.   Perhitungan angka indeks produktivitas menggunakan harga-harga 
konstan pada periode 1 (Periode dasar) adalah sebagai berikut :  
      Perhitungan Output 
1.   Perhitungan Output Menggunakan harga Konstan 
Periode 1 
O1  =  ∑ (Kuantitas produk periode 1 x Harga Kontan) 
Periode 2 : ( Menggunakan harga periode 1) 
O2  =  ∑ (Kuantitas produk periode 2 x Harga Konstan) 
Indeks Output = O2 / O1 
2. Perhitungan input tenaga Kerja (Labor) menggunakan Harga Konstan  
Periode 1 
L1  =  ∑ (Kuantitas tenaga kerja periode 1 x Harga Kontan) 
Periode 2 : (menggunakan harga periode 1) 
L2  =  ∑ (Kuantitas tenaga kerja periode 2 x Harga Kontan) 
Indeks Input tenaga kerja = L2  /  L1 
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3.   Perhitungan Input Material Menggunakan harga Konstan 
Periode 1 
M1  =  ∑ (Kuantitas material periode 1 x harga Konstan) 
Periode 2 : (menggunakan harga periode1) 
M2  =  ∑ (Kuantitas material periode 2 x Harga Kontan) 
Indeks input material = M2  /  M1  
      Perhitungan Input  
1. Perhitungan Input energi Menggunakan harga Konstan 
Periode 1  
E1  =  ∑ (Kualitas energi periode 1 x Harga Kontan) 
Periode 2 : (menggunakan harga periode 1) 
 E2  =  ∑ (kuatitas energi periode 2 x Harga Konstan) 
Indeks Input Energi =  E2  /  E1 
2. Perhitungan Input Modal (kapasitas) menggunakan harga konstan  
Periode 1 
K1  =  ∑ (Kuantitas modal periode 1 x Harga Konstan) 
Periode 2 : (menggunakan modal periode 1) 
K2  =  ∑ (kuantitas modal periode 2 x Harga Konstan) 
Indeks input modal =  K2  /  K1 
3. Perhitungan Input Total (Tenaga Kerja + Material + Energi + Modal) 
menggunakan harga konstan : 
Periode 1 
I1  =  (L1 + M1 + E1 + K1) 
Periode 2  
I2  =  (L2 + M2 + E2 + K2) 
Indeks Input Total  =  I2  /  I1 
4.  Perhitungan Indeks Produktivitas Tenaga kerja (Labor 
      produktivitas indeks) menggunakan harga konstan 
Periode 1 
PL   =  O1  /  L1 
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Periode 2 :  (menggunakan harga periode 1) 
PL2  =  O2  /  L2 
Indeks Produktivitas tenaga kerja (IPL) = (PL2 / PL1) x 100 
5.   Perhitungan Indeks produktivitas Material menggunakan    
      harga konstan : 
Periode 1 
PL1  =  O1  /  M1 
Periode 2 : (menggunakan harga periode1) 
PM2  =  O2  /  M2 
Indeks Produktivitas material (IPM) = (PM2 / PM1) x 100 
6.   Perhitungan Indeks Produktivitas Energi menggunakan harga 
      konstan : 
Periode 1 
PE1  =  O1 /  E1 
Periode 2 : (menggunakan harga periode 1) 
PE2  =  O2 /  E2 
Indeks Produktivitas Energi (IPE) = (PE2 / PE1) x 100 
      Perhitungan Indeks Produktivitas  
1. Perhitungan Indeks Produktivitas Modal (kapital) menggunakan 
harga Konstan : 
Periode 1 
PK1  =  O1  /  I1 
Periode 2 : (menggunakan harga periode 1) 
PL2  =  O2  /  K2 
Indeks Produktivitas Modal (IPK)  =  (PK2 / Pk1) x 100 
2. Perhitungan Indeks Produktivitas Total menggunakan harga konstan 
Periode 1 
PT1 =  O1  /  I1 
Periode 2 : (menggunakan harga periode 1) 
PT2 =  O2  /  I2 
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Indeks Produktivitas Total (IPT) = (PT2 / PT1) x 100 
 
b.   Perhitungan angka indeks profitabilitas dengan menggunakan 
Harga yang berlaku adalah sebagai berikut : 
1.  Perhitungan Output Menggunakan harga yang berlaku  
Periode 1 
O1  =  ∑ (Kuatitas produk periode 1 x Harga yang berlaku) 
Periode 2  
O2  =  ∑ (Kuantitas produk periode 2 x Haerga yang berlaku) 
Indeks Output = O2  /  O1 
2.   Perhitungan Input Tenaga Kerja (Labor) menggunakan harga yang 
berlaku: 
Periode 1 
L1 =  ∑ (Kuantitas tenaga kerja periode 1 x Harga yang berlaku) 
Periode 2 
L2 =  ∑ (Kuantitas tenaga kerja periode 2 x Harga yang berlaku) 
3.  Perhitungan Input Material Menggunakan harga yang berlaku 
Periode 1 
M1 =  ∑ (Kuantitas material periode 1 x Harga yang berlaku) 
Periode 2 
M2  =  ∑ (Kuantitas material periode 2 x Harga yang berlaku) 
Indeks input material = M2  /  M1 
4.   Perhitungan Input energi Menggunakan harga yang berlaku  
Periode 1 
E1 =  ∑ (Kuantitas energi periode 1 x Harga yang berlaku) 
Periode 2 
E2 =  ∑ (Kuantitas energi periode 2 x Harga yang berlaku) 
Indeks Input Energi  =  E1  /  E1 





K1 =  ∑ (Kuantitas modal periode 1 x Harga yang berlaku) 
Periode 2 
K2 =  ∑ (Kuantitas modal periode 2 x Harga yang berlaku) 
Indeks input modal =   K2  /  K1 
6.  Perhitungan Input Total (tenaga Kerja + Material + Modal) 
menggunakan harga yang berlaku : 
Periode 1 
I1 =  (L1 + M1 + E1 + K1) 
Periode 2 
I2 =  (L2 + M2 + E2 + K2) 
Indeks Input Total =  I2  /  I1 
7.  Perhitungan Indeks Profitabilitas dari input Tenaga Kerja (Labor) 
IPFL  =  (Indeks output / Indeks input Tenaga Kerja) x 100 
8.   Perhitungan Indeks Profitabilitas dari input material : 
  IPFM  =  (Indeks output / Indeks input Material) x 100 
9.   Perhitungan Indeks Profitabilitas dari input Energi : 
  IPFE   =  (Indeks output / indeks input Energi) x 100 
10. Perhitungan Indeks Profitabilitas dari input Modal : 
  IPFK  =  (Indeks Profitabilitas dari input Modal) x 100 
11. Perhitungan Indeks Profitabilitas dari input Total : 
  IPFI  =  (Indeks output / indeks input Total) x 100 
 
c. Perhitungan Indeks Perbaikan Harga dari setiap input yang 
digunakan adalah sebagai berikut : 
1.  Perhitungan Indeks Perbaikan harga dari input Tenaga kerja (labor) : 
IPHL  =  IPFL  /  IPL 
2.  Perhitungan Indeks Perbaikan harga dari Input material : 
IPHM  =  IPFM  /  IPM 
3.   Perhitungan Indeks Perbaikan harga dari Input Energi : 
 45 
 
 IPHE  =  IPFE  /  IPE 
4.    Perhitungan Indeks Perbaikan Harga dari Input Modal : 
IPHK  =  IPFK 
5.    Perhitungan Indeks Perhitungan harga dari Input Total : 
IPHI  =  IPFI  /  IPI 
d. Menghitung output dan input dengan harga konstan dari tahun 2004 
sampai dengan tahun 2008 
Perhitungan input dan output dilakuan dengan formulasi : 
On  =  ∑ Kuantitas output pada periode n x harga konstan 
Ln   =  ∑ Kuantitas tenaga kerja pada periode n x harga konstan 
Mn  =  ∑ Kuantitas material pada periode n x harga konstan 
En   =  ∑  Kualitas energi pada periode n x harga konstan 
Kn   =  ∑  Kualitas modal pada periode n x harga konstan 
e.  Menghitung Indeks Produktivitas dari tahun 2004 s/d tahun 2008 
Perhitungan Indeks Produktivitas dilakukan dengan formulasi :  
IPL   =  ( PLn  / PLo ) x 100 
IPM   =  ( PMn  / PMo ) x 100 
IPE    =  ( PEn  / PEo ) x 100 
IPK   =  ( PKn  / PKo ) x 100 
IPT  =  ( PTn  / PTo ) x 100 
Keterangan dari formulasi diatas adalah sebagai berikut : 
IPL     =  Indeks produktivitas tenaga kerja 
IPM    =  Indeks produktivitas material 
IPE        =  Indeks produktivitas energi 
IPK       =  Indeks produktivitas modal 
IPT        =  Indeks produktivitas total 
PLn      =  Produktivitas tenaga kerja periode n 
PMn   =  Produktivitas material periode n 
PEn    =  Produktivitas energi periode n 
PKn   =  Produktivitas modal periode n 
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PTn    =  Produktivitas total periode n 
PLo     =  Produktivitas tenaga kerja periode dasar  
PMo   =  Produktivitas material periode  dasar  
PEo     =  Produktivitas energi periode dasar 
PKo    =  Produktivitas modal periode dasar 
PTo    =  Produktivitas total periode dasar 
f. Menghitung output dan input dengan menggunakan harga tiap 
periode. Perhitungan output dan input dengan formulasi :  
On  =  ∑ Kuantitas output x harga pada periode n 
Ln   =  ∑ Kuantitas tenaga kerja x harga pada periode n 
Mn  =  ∑ Kuantitas material x harga pada periode n 
En   =  ∑ Kuantitas modal x harga pada periode n 
g. Menghitung indeks profitabilitas dengan formulasi  
IPFL   =  ( indeks output / indeks input tenaga kerja ) x 100 
IPHM  =  ( indeks output / indeks input material ) x 100 
IPFE   =  ( indeks output / indeks input energi ) x 100 
IPFK  = ( indeks ouput / indeksi input energi ) x 100 
IPFT  = ( indeks output / indeks input total ) x 100 
Keterangan dari formulasi di atas adalah sebagai berikut : 
IPFL  =  Indeks profitabilitas tenaga kerja  
IPFM =  Indeks profitabilitas material 
IPFE =  Indeks profitabilitas energi 
IPFK =  Indeks profitabilitas modal 
IPFT =  Indeks profitabilitas total  
h. Menghitung Indeks perbaikan harga   
Perhitungan indeks perbaikan harga dilakukan dengan 
formulasi : 
IPHL  =  IPFL /  IP 
IPHM  =  IPFM /  IPM 
IPHE   =  IPFE  /  IPE 
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IPHK   =  IPFK  /  IPK 
IPHT    =  IPFT  /  IPT 
Keterangan dari formulasi diatas adalah sebagai berikut : 
IPHL    =  Indeks perbaikan harga tenaga kerja 
IPHM   =  Indeks perbaikan harga material 
IPHE     =  Indeks perbaikan harga energi 
IPHK   =  Indeks perbaikan harga modal 


























HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1. Pengumpulan Data Output 
 Produksi yang di hasilkan adalah Meja Makan, Buffet dan Tempat tidur.  
Sedangkan jumlah produksi yang di hasilkan dapat di lihat pada tabel 
berikut.   
Tabel 4.1.Jumlah dan Nilai Produksi  
 
Tahun Produk Kuantitas Harga Produk 
( Rp ) 
Nilai Total 




Meja Makan 650   3.400.000 2.210.000.000 
Buffet 480   3.000.000 1.440.000.000 
Tempat Tidur 670   4.200.000 2.814.000.000 




Meja Makan 620  3.500.000 2.170.000.000 
Buffet 485   3.200.000 1.552.000.000 
Tempat Tidur 680   4.500.000 3.060.000.000 




Meja Makan 630 3.500.000 2.205.000.000 
Buffet 510  3.300.000 1.683.000.000 
Tempat Tidur 700  4.700.000 3.290.000.000 




Meja Makan 645  3.700.000 2.386.500.000 
Buffet 510  3.500.000 1.785.000.000 
Tempat Tidur 700  4.800.000 3.360.000.000 
Nilai Output Total Rp. 7.531.500.000 





Buffet 525  3.600.000 1.890.000.000 
Tempat Tidur 715   4.950.000 3.539.000.000 
Nilai Output Total Rp. 7.816.000.000 
        ( Sumber data : PT. Panca Wana Indonesia.) 
 
Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa jumlah produksi yang 
tertinggi   adalah produk tempat tidur sebesar 715 produk pada tahun 2008. 
sedangkan nilai produk yang tertinggi di peroleh tahun 2008 yaitu sebesar Rp 
7.816.000.000,- 
 
4.2. Pengumpulan Data Input 
 Biaya produksi terdiri dari biaya tenaga kerja, material, energi dan 
modal. Untuk biaya tenaga kerja dapat di lihat pada tabel berikut. 







( Orang ) 
 





(Periode 1 Tahun) 
 Langsung 550 675.000 Rp. 4.212.000.000 
Tak Langsung    




2. Ka. Administrasi 1 1.300.000    Rp.   15.600.000 
3. Ka. Produksi 1 1.300.000    Rp.   15.600.000 
4. Ka. Personalia 1 1.500.000    Rp.   18.000.000 
5. Staff 20 900.000    Rp. 216.000.000 
6. Security 6 600.000    Rp.   43.200.000 
7. Sopir 2 550.000    Rp.   13.200.000 










Langsung 550 700.000 Rp. 4.620.000.000 
Tak Langsung    
1. General Manager 1 2.750.000 Rp.  33.000.000 
2. Ka. Administrasi 1 1.400.000 Rp.   16.800.000 
3. Ka. Produksi 1 1.400.000 Rp.   16.800.000 
4. Ka. Personalia 1 1.600.000 Rp.   19.200.000 
5. Staff 20 947.000    Rp. 227.280.000 
6. Security 6 650.000    Rp.   46.800.000 
7. Sopir 2 600.000    Rp.   14.400.000 
TOTAL  Rp. 4.994.280.000 







Langsung 550 750.000 Rp. 4.950.000.000 
Tak Langsung    
1. General Manager 1 3.200.000    Rp.   38.400.000 
2. Ka. Administrasi 1 1.700.000    Rp.   20.400.000 
3. Ka. Produksi 1 1.700.000    Rp.   20.400.000 
4. Ka. Personalia 1 1.900.000    Rp.   22.800.000 
5. Staff 20 1.200.000     Rp. 288.000.000 
6. Security 6 700.000     Rp.    50.400.000 
7. Sopir 2 675.000     Rp.   16.200.000 








Langsung 550 825.000 Rp. 5.445.000.000 
Tak Langsung    
1. General Manager 1 4.000.000    Rp.   48.000.000 
2. Ka. Administrasi 1 1.900.000    Rp.   22.800.000 
3. Ka. Produksi 1 1.900.000    Rp.   22.800.000 
4. Ka. Personalia 1 2.200.000    Rp.   26.400.000 
5. Staff 20 1.500.000     Rp. 360.000.000 
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6. Security 6 725.000     Rp.   52.200.000 
7. Sopir 2 700.000     Rp.   16.800.000 








Langsung 550 875.000 Rp. 5.775.000.000 
Tak Langsung    
1. General Manager 1 4.350.000    Rp.   52.200.000 
2. Ka. Administrasi 1 2.100.000    Rp.   25.200.000 
3. Ka. Produksi 1 2.100.000    Rp.   25.200.000 
4. Ka. Personalia 1 2.500.000    Rp.   30.000.000 
5. Staff 20 1.800.000     Rp. 432.000.000 
6. Security 6 800.000     Rp.   57.600.000 
7. Sopir 2 750.000     Rp.   18.000.000 
TOTAL  Rp. 6.415.200.000 
( Sumber data : PT. Panca Wana Indonesia.) 
Nilai Total = Kuantitas x Harga Per unit x Periode 1 Tahun ( 12 
Bulan ) 
Dari tabel di atas dapat di ketahui Bahwa untuk input tenaga kerja 
langsung, tak langsung maupun nilai total pada tahun 2008 merupakan nilai 
terbesar Rp.6.415.200.000 di bandingkan dengan biaya tenaga kerja tahun – 
tahun sebelumnya. 
Untuk biaya material dapat di lihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 4.3. Biaya Material  














Kayu Jati 2.600.000 25    65.000.000 
Tiner 900.000 30  27.000.000 
Cat 1.700.000 85  144.500.000 





   
 
2005 







( Rp ) 
Kayu Mahoni 2.000.000 55  110.000.000 
Kayu Jati 3.200.000 30     96.000.000 
Tiner 1.150.000 32    36.800.000 
Cat 2.000.000 90  180.000.000 















( Rp ) 
Kayu Mahoni 2.500.000 60   150.000.000 
Kayu Jati 3.700.000 36   133.000.000 
Tiner 1.400.000 36    50.400.000 
Cat 2.800.000 96  268.800.000 





   












Kayu Mahoni 3.000.000 62  186.000.000 
Kayu Jati 4.200.000 37   155.400.000 
Tiner 1.500.000 38    57.000.000 
Cat 3.000.000 97  291.000.000 
Lem Durolock 250.000 182    45.500.000 
TOTAL Rp.734.900.000 














( Rp ) 
Kayu Mahoni 3.500.000 66  231.000.000 
Kayu Jati 6.000.000 38   228.000.000 
Tiner 1.700.000 39 66.300.000 
Cat 3.200.000 98  313.600.000 
Lem Durolock 300.000 185  55.500.000 
TOTAL Rp. 894.400.000 
( Sumber data : PT. Panca Wana Indonesia.) 
 
Dengan melihat tabel di atas dapat di ketahui bahwa untuk tahun 2008 
mempunyai nilai total material terbesar yaitu sebesar Rp.894.400.000 di 
bandingkan dengan tahun – tahun sebelumnya 
Untuk biaya energi 3 produk dapat di lihat pada tabel berikut. 
 
         Tabel 4.4. Biaya Energi  






1. Listrik 300.200 kwh  432 /kwh  129.686.400 
2. Genset 3.075 liter  4.500 /liter    13.837.500 
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1. Listrik 300.520 kwh  432 /kwh 129.824.640 
2. Genset 3.150 liter  4.500 /liter  14.175.000 








1. Listrik 305.056 kwh  450 /kwh 137.275.200 
2. Genset 3.015 liter  5.000 /liter 15.075.000 








1. Listrik 415.075 kwh  432 /kwh 179.312.400 
2. Genset 3.020 liter  4.500 /liter 13.590.000 








1. Listrik 420.075 kwh  500 /kwh 210.037.500 
2. Genset 3.015 liter  5.500 /liter 16.582.500 
Total Rp. 226.620.000 
( Sumber data : PT. Panca Wana Indonesia.) 
Dengan melihat tabel di atas dapat di ketahui Bahwa pada tahun 2008 
biaya energi mempunyai nilai terbesar yaitu sebesar  
Rp. 226.620.000 di bandingkan dengan tahun – tahun sebelumnya 
 Untuk modal yang di gunakan dapat dilihat pada tabel berikut. 
                             Tabel 4.5. Biaya Modal  




(Sumber data : PT. Panca Wana Indonesia.) 
 
 
1. Penyusutan = Rp. 62.000.000 
Perhitungan Kuantitas Modal Kerja Periode 2004 
    Aktiva = Total dari aset tetap + Modal kerja periode 2004 
                  = Rp. 1.025.270.000 +  Rp 5.826.510.500 
                  = Rp. 6.851.780.500 
1. Tingkat depresiasi gabungan =  
Perhitungan Harga Per unit 
Total depresiasi tahunan :  total harga  perolehan =   
Rp. 62.000.000,- : Rp. 833.270.000,-                                       =  
0.077 % 
2. Keuntungan 
•  Nilai Total Keuntungan Periode Dasar 
    = Output total – ( sub total tenaga kerja + sub total material + 
sub total   energi + nilai total penyusutan 
       = Rp. 6.464.000.000 – ( Rp. 4.806.600.000 + Rp. 356.500.000 + 
Rp.  143.523.900 + Rp. 62.000.000 
Piutang dagang 
Persediaan 
- Bahan Baku 
-     Barang jadi 
Biaya dibayar dimuka 
 
Total Modal Kerja 


















       = Rp. 1.095.376.100 
 
 
3. Aset tetap + modal kerja =  
Rp. 1.025.270.000,- + Rp. 5.826.510.500,- 
                                              = Rp. 6.851.780.500 
• ROA = ( nilai total keuntungan periode dasar ) / ( aset tetap 
+ modal kerja periode dasar ) 
4. ROA = Rp. 1.095.376.100 : Rp. 6.851.780.500 = 0.16 
1. Nilai total penyusutan = kuantitas x harga per unit 
Perhitungan Nilai Total Input Modal 
                                          = Rp. 833.270.000 x 0.077 % 
                                          = Rp. 58.328.900 
 
2. Nilai Total Keuntungan  
= Output total – ( sub total tenaga kerja + sub total material + sub 
total   energi + nilai total penyusutan 
   =  Rp. 6.464.000.000,- – (Rp. 4.806.600.000 +                       
Rp. 356.500.000 + Rp.  143.523.900 + Rp. 58.328.900 
   =     Rp. 1.099.647.200 
3. Sub total modal = nilai total penyusutan + nilai total   
       keuntungan       = Rp. 58.328.900 + Rp. 1.099.647.200 
                                = Rp. 1.157.976.100 















     58.328.900 
1.096.284.880 




















(Sumber data : PT. Panca Wana Indonesia.) 
 
 Setelah Perhitungan Kuantitas Modal Kerja Periode 
2004, selanjutnya dihitung pula dengan cara yang sama seperti 
tersebut di atas untuk : Kuantitas Modal Kerja Periode 2005 s/d 
tahun 20008.  
 Dari perhitungan tersebut diketahui modal terbesar yang di 
gunakan  pada tahun 2005 yaitu sebesar Rp. 1.166.645.150, di 
bandingkan dengan tahun – tahun sebelumnya. 
 
4.3.  output, Input dan Indeks Produktivitas berdasarkan harga konstan  
Harga kostan adalah harga tahun dasar ( Periode dasar ). Dalam hal ini 
adalah tahun 2004 yang merupakan tahun awal pengukuran produktivitas. 




- Bahan Baku 
-     Barang jadi 
Biaya dibayar dimuka 
Total Modal Kerja 
3.294.380.850 

















Berikut ini akan di kemukakan perhitungan angka indeks produktivitas 
menggunakan harga konstan pada periode dasar (2004). 
 
4.3.1. Output Berdasarkan Harga Konstan 
Indeks output : Indeks output periode dasar : Indeks output periode 
selanjutnya 
 Periode 2004  ( periode dasar ) 
O1 = ( 650  x Rp. 3.400.000 ) + ( 480  x Rp. 3.000.000 ) +  
 ( 670 x Rp. 4.200.000 )  
     = Rp. 6.464.000.000,- (harga konstan periode dasar) 
 Periode 2005 (Periode kedua atau tahun 2005 s/d periode kelima 
atau tahun 2008 masing-masing menggunakan harga periode dasar 
tahun 2004), sampai dengan periode 2008 dihitung berturut-turut 
dengan cara yang sama seperti tahun 2005, sebagai berikut : 
O2 = ( 620 x Rp. 3.400.000 ) + ( 485 x Rp. 3.000.000 ) + ( 680 x 
Rp. 4.200.000 ) 
      = Rp. 6.149.000.000 
      Indeks output  = O2 / O1 = Rp. 6.149.000.000 /   
   Rp. 6.464.000.000  
= 0.99 
 Periode 2006 ( Periode Ketiga menggunakan harga periode dasar) 
O3 = Rp. 6.612.000.000 
      Indeks output : 1,02  
 Periode 2007 ( Periode Keempat menggunakan harga periode 
dasar) 
   O4 =  Rp. 6.663.000.000 
Indeks output :  1.03 
 Periode 2008 ( Periode Kelima menggunakan harga periode 
 dasar ) 
O5 = Rp. 6.686.000.000 
 59 
 
Indeks output :  1.03 
 
 
4.3.2. Input Berdasarkan Harga Konstan 
 a.  Tenaga Kerja . 
 Periode 2004 ( periode dasar ) 
      L1 = ( 550 x Rp. 675.000 ) + ( 1 x Rp. 2.500.000 ) + ( 1 x Rp. 
1.300.000 ) + ( 1 x Rp. 1.300.000 ) + ( 1 x Rp. 1.500.000 ) + ( 
20 x Rp. 900.000 ) + ( 6 x Rp. 600.000 ) + ( 2 x Rp. 550.000 ) 
= Rp. 4.806.600.000 
         Indeks input tenaga kerja  = L1 / L1 = Rp. 4.806.600.000 / Rp. 
4.806.600.000  
= 1 
 Periode 2005 (Periode kedua atau tahun 2005 s/d periode kelima 
atau tahun 2008 masing-masing menggunakan harga periode dasar 
tahun 2004), sampai dengan periode 2008 dihitung berturut-turut 
meliputi komponen material, energi, dan modal dengan cara yang 
sama seperti tahun 2005, sebagai berikut : 
 L2 = ( 550 x Rp. 675.000 ) + ( 1 x Rp. 2.500.000 ) + ( 1 x Rp. 
1.300.000 ) + ( 1 x Rp. 1.300.000 ) + ( 1 x Rp. 1.500.000 ) + ( 20 x 
Rp. 900.000  ) + ( 6 x Rp. 600.000 ) + ( 2 x Rp. 550.000 ) = Rp. 
4.806.600.000 
         Indeks input tenaga kerja  = L2 / L1 = Rp. 4.806.600.000 /  
     Rp. 4.806.600.000  
                                                               = 1.00 
 Periode 2006 ( Periode Ketiga menggunakan harga periode dasar) 
L3 =  Rp. 4.806.600.000 
         Indeks input tenaga kerja  = 1.00 
 Periode 2007 ( Periode Keempat menggunakan harga 
periode dasar)   
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L4 =  Rp. 4.806.600.000 
         Indeks input tenaga kerja  = 1.00 
 Periode 2008 ( Periode Kelima menggunakan harga periode dasar) 
L5 = Rp. 4.806.600.000 
         Indeks input tenaga kerja  = 1.00 
 
Nilai  Input Total ( In ) = Nilai Input tenaga kerja (Ln) + Nilai input  
Material (Mn) + Nilai Input energi 
(En) + Nilai input modal (Kn) 
 Periode 2004 ( periode dasar ) 
I1=(Rp.4.806.600.000+Rp.356.500.000+Rp.143.523.900+ 
Rp. 1.154.613.780 ) = Rp. 6.461.237.680 
       Indeks input total  = I1 / I1  = Rp. 6.461.237.680 /  
                                                     Rp. 6.461.237.680 
                                                  = 1 
 Periode 2005 (Periode kedua atau tahun 2005 s/d periode kelima 
atau tahun 2008 masing-masing menggunakan harga periode dasar 
tahun 2004), sampai dengan periode 2008 dihitung berturut-turut 
meliputi komponen material, energi, dan modal dengan cara yang 
sama seperti tahun 2005, sebagai berikut : 
 I2=(Rp.4.806.600.000+Rp.418.250.000+Rp.143.999.640+  
Rp.1.116.645.150 ) = Rp. 6.485.494.790 
Indeks input total  = I2 / I1   =  Rp. 6.485.494.790 /  
     Rp. 6.461.237.680 
                                                 = 1.00 
 Periode 2006 (Periode ketiga menggunakan harga periode dasar) 
I3= Rp. 6.427.441.331 
Indeks input total = 0.99 
 Periode 2007 (Periode keempat menggunakan harga periode dasar) 
I4= Rp. 6.217.314.408 
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Indeks input total = 0.96 
 
 
 Periode 2008 ( Periode kelima menggunakan harga periode dasar ) 
I5= Rp. 6.009.820.265 
Indeks input total = 0.93  
 
4.3.3. Indeks Produktivitas Input Berdasarkan Harga Konstan 
(Khususnya terkait dengan butir a. Tenaga kerja) 
          Perhitungan indeks produktivitas ini untuk mengetahui indeks 
produktivitas pada tenaga kerja, material, energi dan modal 
 Periode 2004 (Periode dasar) 
PL1 = O1 / L1 = Rp. 6.464.000.000 / Rp. 4.806.600.000 = 1.34 
 Periode 2005 (Periode kedua atau tahun 2005 s/d periode kelima 
atau tahun 2008 masing-masing menggunakan harga periode dasar 
tahun 2004), sampai dengan periode 2008 dihitung berturut-turut 
meliputi komponen material, energi, dan modal dengan cara yang 
sama seperti tahun 2005, sebagai berikut : 
 PL2 = O2 / L2 = Rp. 6.149.000.000 / Rp. 4.806.600.000  
         = 1.28 
Indeks produktivitas tenaga kerja ( IPL )  = ( PL2 / PL1 ) x 100  
                                                                   = ( 1.28 / 1.34 )x100 
                                                                   = 95.47                                                            
 Periode 2006 (Periode 3 menggunakan harga periode dasar ) 
PL3 = 1.38 
Indeks produktivitas tenaga kerja ( IPL ) = 102.66 
 Periode 2007 (Periode 4 menggunakan harga periode dasar ) 
PL4 = 1.39 
Indeks produktivitas tenaga kerja ( IPL ) = 103.4                                         
 Periode 2008 (Periode 5 menggunakan harga periode dasar ) 
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PL5 = 1.39 
Indeks produktivitas tenaga kerja ( IPL )  = 103.81 
 
 
b.   Material 
 Periode 2004 ( Periode dasar ) 
PM1 = O1 / M1 = Rp. 6.464.000.000 / Rp. 356.500.000  = 18.13 
 Periode 2005 ( Periode 2 dengan harga periode dasar ) 
PM2 = O2 / M2 = Rp. 6.149.000.000 / Rp. 418.250.000  = 14.70 
Indeks produktivitas material (IPM)  = ( PM2 / PM1 ) x 100 
                                                            = ( 14.70 / 18.13 ) x 100                                                            
      = 81.09 
 Periode 2006 ( Periode 3 dengan harga periode dasar ) 
PM3 = 12.36 
Indeks produktivitas material ( IPM )  = 68.17 
 Periode 2007 ( Periode 4 dengan harga periode dasar ) 
PM4 = 11.25 
Indeks produktivitas material ( IPM )  = = 62.03                                                   
 Periode 2008 ( Periode 5 dengan harga periode dasar ) 
PM5 = 9.65 
Indeks produktivitas material ( IPM ) = 53.22 
                                                                
 c.  Energi 
 Periode 2004  ( Periode dasar ) 
PE1 = O1 / E1 = Rp.6.464.000.000  / Rp. 143.523.900  = 45.04 
 Periode 2005 (Periode 2 dengan harga periode dasar ) 
PE2 = O2 / E2 = Rp. 6.149.000.000 / Rp. 143.999.640 =  42.70 
Indeks produktivitas energi ( IPE ) = ( PE2 / PE1 ) x 100       
                                                        = ( 42.70 / 45.04) x 100 
                                                        = 94.81 
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 Periode 2006 ( Periode 3 dengan harga periode dasar ) 
PE3 = O3 / E3 = Rp. 6.612.000.000 / Rp. 145.351.692 = 45.49 
Indeks produktivitas energi  ( IPE )  = ( PE3 / PE1 ) x 100 
                                                          = ( 45.49 / 45.04 ) x 100 
                                                          = 101.00 
 Periode 2007 ( Periode 4 dengan harga periode dasar ) 
PE4 = O4 / E4 = Rp. 6.663.000.000 / Rp. 192.902.400 = 34.54 
Indeks produktivitas energi  ( IPE )  = ( PE4 / PE1 ) x 100 
                                                          = ( 34.54 / 45.04 ) x 100 
                                                          = 76.69 
 Periode 2008 ( Periode 5 dengan harga periode dasar ) 
PE5 = O5 / E5 = Rp. 6.686.000.000 / Rp. 195.039.900 = 34.28 
Indeks produktivitas energi  ( IPE )  = ( PE5 / PE1 ) x 100 
                                                          = ( 34.28 / 45.04 ) x 100 
                                                          = 76.11 
d.   Modal 
 Periode 2004 ( Periode dasar )  
PK1 = O1 / K1 = Rp. 6.464.000.000 / Rp. 1.154.613.780 = 5.60 
 Periode 2005 (Periode 2 dengan harga periode dasar ) 
PK2 = O2 / K2 = Rp. 6.149.000.000 / Rp. 1.166.645.150 = 5.50 
Indeks produktivitas modal (IPK) = ( PK2 / PK1 ) x 100 
                                                       = ( 5.50 / 5.60 ) x 100 
                                                       = 98.25                                                                      
 Periode 2006 ( Periode 3 dengan harga periode dasar ) 
PK3 =  O3 / K3 = Rp. 6.612.000.000 / Rp. 940.489.639 = 7.03 
Indeks produktivitas modal ( IPK ) = ( PK3 / PK1 ) x 100 
                                                         = ( 7.03 / 5.60 ) x 100 
                                                         = 125.54 
 Periode 2007 ( Periode 4 dengan harga periode dasar ) 
PK4 = O4 / K4 = Rp. 6.663.000.000 / Rp. 625.312.008 = 10.66 
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Indeks produktivitas energi  ( IPE )  = ( PK4 / PK1 ) x 100 
                                                          = ( 10.66 / 5.60 ) x 100 
                                                          = 190.28 
 Periode 2008 ( Periode 5 dengan harga periode dasar ) 
PK5 = O5 / K5 = Rp. 6.686.000.000 / Rp. 315.180.365 = 21.21 
Indeks produktivitas energi  ( IPE )  = ( PK5 / PK1 ) x 100 
                                                          = ( 21.21 / 5.60 ) x 100 
                                                          = 378.81     
 
e.   Total Input 
 Periode 2004 ( Periode dasar ) 
PT1 = O1 / I1 = Rp. 6.464.000.000 / Rp. 6.461.237.680 = 1.00 
 Periode 2005 ( Periode 2 dengan harga periode dasar ) 
PT2 = O2 / I2 = Rp. 6.149.000.000 / Rp. 6.485.494.790 = 0.95 
Indeks produktivitas total input ( IPT )  = ( PT2 / PT1 ) x 100 
                                                                = ( 0.95 / 1.00 ) x 
 100  
                                                                = 94.81 
 Periode 2006 ( Periode 3 dengan harga periode dasar ) 
PT3 = O3 / I3 = Rp. 6.612.000.000 / Rp. 6.427.441.331 = 1.03 
Indeks produktivitas total input ( IPT )  = ( PT3 / PT1 ) x 100 
                                                               = (1.03 / 1.00 ) x100 
                                                                = 102.87 
 Periode 2007 ( Periode 4 dengan harga periode dasar ) 
PT4 = O4 / I4 = Rp. 6.663.000.000 / Rp. 6.217.314.408 = 1.07 
Indeks produktivitas total input ( IPT )  = ( PT4 / PT1 ) x 100 
=  ( 1.07 / 1.00 ) x100 
                                                                = 107.17 
 Periode 2008 ( Periode 5 dengan harga periode dasar ) 
PT5 = O5 / I5 = Rp. 6.686.000.000 / Rp. 6.009.820.265 = 1.11 
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Indeks produktivitas total input ( IPT )  = ( PT5 / PT1 ) x 100 
                                                                =  ( 1.07 / 1.00 ) x100 
                                                                = 111.2          
Dari perhitungan di atas dapat dilihat pada tabel di bawah untuk 
indeks produktivitas output, input dan produktivitas tahun 2004 – 2008 
Tabel 4.6. Indeks Output, Input, dan Indeks Produktivitas Periode 





( 1 ) 
 




( % ) 
Periode dasar 
2004 
( 2 ) 
Periode 2 
2005 
( 3 ) 
Periode 
dasar 2004 
( 4 ) 
Periode 2 
2005 
( 5 = 3 / 2 ) 
 
 























































5. Input Total 
 









  5.50 
0.95 
   
100      
100        
100        









- 4.53 % 
- 18.91% 
- 5.19 % 
- 1.75 % 
- 5.19 % 
 
            Dari tabel di atas tampak bahwa PT. Panca Wana Indonesia selama 
dua periode yaitu pada tahun 2004 – 2005 produktivitas tenaga kerja 
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mengalami penurunan yaitu sebesar ( - 4.53 % ), yang di akibatkan oleh 
tidak adanya peningkatan atau penuruan penggunaan input tenaga kerja ( 
0.00 % ), Pada material mengalami penurunan produktivitas sebesar ( - 18.91 
% ). ini di sebabkan oleh adanya peningkatan penggunaan input material ( + 
0.17 % ), Pada energi mengalami Penurunan produktivitas ( - 5.19 %) di 
karenakan tidak adanya peningkatan atau penurunan input energi ( + 0.0 ), 
Modal mengalami penurunan produktivitas ( - 1.75 % ) di karenakan adanya 
peningkatan input modal ( + 0.01 % ). Dapat di lihat bahwa penggunaan 
input tenaga kerja, input material, input energi, input modal yang efisien 
dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja , material , energi, modal. 
Sedangkan Input total  tidak mengalami peningkatan atau penurunan ( 
0.00%), dan input produktivitas menurun ( - 5.19 % ). 
Sedangkan untuk Indeks output, input dan produktivitas untuk tahun 
2004 dengan 2006, dapat di lihat pada tabel berikut. 
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( % ) 
Periode 
dasar 2004 
( 2 ) 
Periode 3 
2006 
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Periode 3 
2006 
















+0. 02 % 
INPUT 






























 0.00  % 
+ 0.50 % 
+ 0.01 % 
- 0.19 % 


































+ 2.90 % 
- 31.83 % 
+ 1.00 % 
+ 25.54 % 
 + 2.87 % 
 
      Dari tabel di atas tampak bahwa PT. Panca Wana Indonesia selama 
dua periode yaitu pada tahun 2004 – 2006 produktivitas input mengalami 
peningkatan. Peningkatan produktivitas input tenaga kerja  ( + 2.90 % ), 
yang di akibatkan oleh tidak adanya peningkatan atau penurunan 
penggunaan input tenaga kerja (  0.00 % ), Pada material juga mengalami 
penurunan produktivitas material ( - 31.83 % ). ini di sebabkan oleh adanya 
peningkatan penggunaan input material ( + 0.50  % ), Pada energi 
mengalami Peningkatan produktivitas ( + 1.00 % ) di karenakan adanya 
peningkatan input energi ( + 0.01 % ), Modal mengalami peningkatan 
produktivitas ( + 25.54 % ) di karenakan adanya penurunan input modal ( - 
0.19 % ). Dapat di lihat bahwa penggunaan input tenaga kerja, input 
material, input energi, input modal yang efisien dapat meningkatkan 
produktivitas tenaga kerja , material , energi, modal. Sedangkan Input total  
menurun ( - 0.01 % ), dan input produktivitas meningkat ( + 2.87 % ). 
Sedangkan untuk Indeks output, input dan produktivitas untuk tahun 2004 
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Periode 
dasar 2004 
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Periode 4 
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 Periode 
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+ 0.03 % 
INPUT 
1. Tenaga kerja 
2. Material 
3. Energi  
4. Modal 


























0.00  % 
+ 0.66 % 
+ 0.34 % 
- 0.46 % 
- 0.04 % 
Produktivitas 













         1.39 
         11.25 
         34.54 
        10.66 















+ 3.40 % 
- 37.97 % 
- 23.31 % 
+ 90.20 % 
+  7.1 % 
 
            Dari tabel di atas tampak bahwa PT. Panca Wana Indonesia 2 periode 
yaitu pada tahun 2004 – 2007 produktivitas tenaga kerja mengalami 
peningkatan  ( + 3.40 %) yang di akibatkan oleh tidak adanya penurunan 
atau peningkatan penggunaan input tenaga kerja  (  0.0 %), Pada material 
mengalami penurunan produktivitas ( - 37.97 % ) ini di sebabkan oleh 
adanya peningkatan penggunaan input material ( + 0.66 % ), Pada energi 
mengalami penurunan produktivitas ( - 23.31 % ) di karenakan adanya 
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peningkatan input energi ( + 0.34 % ), modal mengalami peningkatan 
produktivitas ( + 90.20 % ) di karenakan adanya penurunan input modal ( - 
0.46 % ). Dapat di lihat bahwa penggunaan input tenaga kerja, input 
material, input energi, input modal, yang efisien dapat meningkatkan 
produktivitas tenaga kerja, material, energi, modal, sedangkan input total 
menurun (  - 0.04 % ), dan input produktivitas meningkat ( + 7.1 % ). 
Sedangkan untuk indeks output, input dan produktivitas untuk tahun 2004 
dengan 2008, dapat dilihat pada tabel berikut : 
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( % ) 
Periode dasar 
2004 
( 2 ) 
Periode 5 
2008 




   ( 4 ) 
Periode 5 
2008 














  1.03 
 
+ 0.03  % 
INPUT 
1. Tenaga kerja 
2. Material 
3. Energi  
4. Modal 




















  1.00 
  1.94 
  1.34 
  0.48 
  0.93 
 
0.00  % 
+ 9.4 % 
+ 3.4 % 
- 0.52  % 
- 0.07 % 
Produktivitas 






























+ 3.8 % 
- 46.78 % 
- 23.89 % 
+ 278.8 % 
+ 11.20 % 
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            Dari tabel di atas tampak bahwa PT.Panca Wana Indonesia selama 2 
periode yaitu tahun 2004 – 2008 produktivitas input mengalami peningkatan 
, produktivitas input tenaga kerja mengalami peningkatan ( + 3.8 % ) yang di 
akibatkan oleh tidak adanya penurunan atau peningkatan penggunaan input 
tenaga kerja (  0.0 % ). Pada material juga mengalami penurunan 
produktivitas material ( - 46.78 % ) ini di akibatkan oleh adanya peningkatan 
penggunaan input material ( + 9.4 % ) pada energi mengalami penurunan 
produktivitas ( - 23.89 % ) di karenakan adanya peningkatan input energi ( + 
3.4 % ), modal mengalami peningkatan produktivitas ( + 278.8 % ) di 
karenakan adanya penurunan input modal ( - 0.52 % ). Dapat dilihat 
penggunaan input tenaga kerja, input material, input energi, input modal , 
yang efisien dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja, material, energi, 
modal. Sedangkan 
input total menurun ( - 0.07 % ) dan input produktivitas meningkat  





Grafik 4.1 Indeks Produktivitas
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4.4.  Output, Input Dan Indeks Profitabilitas Berdasarkan Harga Yang 
Berlaku   
Perhitungan indeks profitabilitas ini menggunakan harga yang berlaku 
pada tiap periodenya. Berikut ini akan di kemukakan perhitungan angka 
indeks profitabilitas menggunakan harga yang berlaku pada tiap periodenya. 
4.4.1. Output Berdasarkan Harga Yang Berlaku  
 Periode 2004 ( Periode dasar ) 
O1 = Rp.  6.464.000.000 
Indeks output  = O1 / O1 = Rp. 6.464.000.000 /  
Rp. 6.464.000.000  
                                        = 1 
 Periode 2005 ( Periode 2 menggunakan harga periode 2  ) 
Dihitung dengan cara yang sama, didapat : 
 O2 = Rp. 6.782.500.000 
       Indeks output  = 1.05 
 Periode 2006  ( perioe 3 menggunakan harga 3 ) 
      O3 = Rp.7.178.000.000 
      Indeks output = 1.11 
 Periode 2007  ( periode 4 menggunakan harga 4 ) 
 O4 = Rp. 7.531.500.000 
      Indeks output = 1.17 
 Periode 2008  ( periode 5 menggunakan harga 5 ) 
 O5 = Rp.7.816.000.000 
      Indeks output = 1.21 
 
4.4.2. Input Berdasarkan Harga Yang Berlaku  
a.   Tenaga kerja 
 Periode 2004  ( Periode dasar ) 




Indeks input tenaga kerja= L1 / L1  = Rp.4.806.600.000 / 
   Rp.4.806.600.000 
                                                       = 1 
 Periode 2005 (periode kedua menggunakan harga periode 2) 
Dihitung dengan cara yang sama, didapat : 
L2 = Rp. 4.994.280.000 
      Indeks input tenaga kerja = 1.04 
 Periode 2006 (Periode ketiga menggunakan harga periode 3) 
L3 =  Rp.5.406.600.000 
      Indeks input tenaga kerja = 1.12 
 Periode 2007 (Periode keempat menggunakan harga periode 4) 
L4 = Rp.5.994.000.000 
      Indeks input tenaga kerja = 1.25 
 Periode 2008 (Periode kelima menggunakan harga periode 5) 
L5 = Rp. 6.415.200.000 
      Indeks input tenaga kerja = 1.33 
 
b.    Material 
  Periode 2004 ( periode dasar ) 
       M1 = Rp. 356.500.000 
                Indeks input material= M1 / M1     =  Rp.356.500.000/ 
          Rp.356.500.000 
                                                            = 1 
  Periode 2005 ( Periode 2 menggunakan harga periode dua ) 
 Dihitung dengan cara yang sama, didapat : 
 M2 =  Rp. 461.050.000 
 Indeks input material = 1.29 
  Periode 2006 ( periode 3 menggunakan harga periode 3 ) 
        M3 = Rp.647.200.000 
     Indeks input material = 1.82 
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 Periode 2007 ( periode 4 menggunakan harga periode 4 ) 
       M4 = Rp.734.900.000 
    Indeks input material = 2.06 
 Periode 2008 ( periode 5 menggunakan harga periode 5 ) 
       M5 = Rp. 894.400.000 
    Indeks input material = 2.51 
 
 c.   Energi 
 Periode 2004 ( periode dasar ) 
      E1 = Rp. 143.523.900 
Indeks input energi = E1 / E1  = Rp.143.523.900 / 
                 Rp.143.523.900 
                                             = 1 
 Periode 2005 ( Periode kedua menggunakan harga periode 2 ) 
      E2 = Rp. 143.999.640 
      Indeks input energi = 1.00 
 Periode 2006 (Periode ketiga menggunakan harga periode 3) 
E3 = Rp. 152.350.200 
      Indeks input energi = 1.06 
 Periode 2007 (Periode keempat menggunakan harga periode 4 ) 
E4 = Rp. 192.902.400 
      Indeks input energi = 1.34 
 Periode 2008 (Periode kelima menggunakan harga periode 5 ) 
E5 = Rp. 226.620.000 
      Indeks input energi = 1.58 
 
d.    Modal 
  Periode 2004 ( periode dasar ) 




       Indeks input modal= K1 / K1   = Rp.1.157.976.100 / 
                   Rp.1.157.976.100                                                                 
      = 1 
  Periode 2005 (Periode kedua menggunakan harga periode 2) 
 Dihitung dengan cara yang sama, didapat : 
 K2 = Rp. 1.183.170.360 
       Indeks input modal = 1.02 
  Periode 2006 (Periode ketiga menggunakan harga periode 3) 
       K3 = Rp. 971.849.800 
       Indeks input modal = 0.84 
 Periode 2007 (Periode keempat menggunakan harga periode 4) 
       K4 = Rp. 609.697.600 
       Indeks input modal = 0.53 
 Periode 2008 (Periode kelima menggunakan harga periode 5) 
       K5 = Rp. 279.780.000 
       Indeks input modal = 0.24 
 
e.     Total Input 
  Periode 2004 ( periode dasar ) 
      I1=Rp.4.806.600.000+Rp.356.500.000+Rp.143.523.900+ 
 Rp. 1.157.976.100  = Rp. 6.464.400.000 
  Periode 2005 ( Periode kedua dengan harga  periode 2  ) 
       I2 = Rp.4.994.280.000+Rp.461.050.000+Rp.143.999.640+ 
 Rp. 1.183.170.360 = Rp. 6.782.500.000 
       Indeks input total= I2 / I1   = Rp. 6.782.500.000 / Rp. 6.464.400.000 
                                                = 1.05 
  Periode 2006 (periode ketiga dengan harga periode 3)      
I3=Rp.5.406.600.000+Rp.647.200.000+Rp.152.350.200+ 




       Indeks input total  = I3 / I1  = Rp. 7.178.000.000 /  
     Rp. 6.464.400.000 
                                                  = 1.11 
 Periode 2007 ( periode keempat dengan harga  periode 4   ) 
       I4=Rp.5.994.000.000+Rp.734.900.000+Rp.192.902.400+ 
 Rp. 609.697.600  = Rp. 7.531.500.000 
       Indeks input total  = I4 / I1   = Rp. 7.531.500.000 /  
      Rp. 6.464.400.000 
                                                  = 1.17 
 Periode 2008 ( periode kelima dengan harga  periode 5   ) 
      I5 =Rp.6.415.200.000+Rp.894.400.000+Rp.226.620.000+ 
 Rp. 279.780.000  = Rp. 7.816.000.000 
       Indeks input total  = I5 / I1 = Rp. 7.816.000.000 /  
    Rp. 6.464.400.000 
                                                 = 1.21 
 
4.4.3.   Indeks Profitabilitas Berdasarkan Harga Yang Berlaku 
Perhitungan indeks profitabilitas ini untuk mengetahui indeks 
profitabilitas pada tenaga kerja, material, energi, dan modal dengan 
menggunakan harga yang berlaku pada tiap periodenya. 
a.   Tenaga kerja 
 Periode 2004 ( Periode dasar ) 
IPFL1 = O1 / L1 = Rp. 6.464.000.000 / Rp. 4.806.600.000 
                         = 1.34 
 Periode 2005 ( Periode dua dengan harga periode dua ) 
      IPFL2 = O2 / L2 = Rp. 6.782.500.000 / Rp. 4.994.280.000 
                               = 1.36 
Indeks Profitabilitas Tenaga kerja ( IPFL ) = ( IPFL2 / IPFL1 ) x 100 
                                                                    = ( 1.36 / 1.34 ) x 100 
                                                                    = 101.35 
 76 
 
 Periode 2006 (Periode 3 dengan harga periode 3 ) 
IPFL3   = O3 / L3  = Rp. 7.178.000.000 / Rp. 5.406.600.000 
                            = 1.33 
Indeks Profitabilitas Tenaga kerja ( IPFL ) = ( IPFL3 / IPFL1 ) x 100 
  = ( 1.33 / 1.34 ) x 100 
                           =  99.08 
 Periode 2007 (Periode 4 dengan harga periode 4 ) 
IPFL4   = O4 / L4  = Rp. 7.531.500.000 / Rp. 5.994.000.000 
                           = 1.26 
Indeks Profitabilitas Tenaga kerja ( IPFL )  = ( IPFL4 / IPFL1 ) x 100 
                                                                     = ( 1.26 / 1.34 ) x 100 
                                                                     =  93.77 
 Periode 2008 (Periode 5 dengan harga periode 5 ) 
IPFL5   = O5 / L5  = Rp. 7.816.000.000 / Rp. 6.415.200.000 
                           = 1.22 
Indeks Profitabilitas Tenaga kerja ( IPFL )  = ( IPFL5 / IPFL1 ) x 100 
                                                                     = ( 1.22 / 1.34 ) x 100 
                                                                     =  90.92  
 
b.   Material 
 Periode 2004 ( Periode dasar ) 
IPFM1 = O1 / M1  = Rp.6.464.000.000 / Rp. 356.500.000  
                           = 18.13 
 Periode 2005 ( Periode 2 dengan harga periode 2 ) 
IPFM2 = O2 / M2  =  Rp. 6.782.500.000 / Rp. 461.050.000 
                            = 14.71 
Indeks Profitabilitas Material ( IPFM )  = ( IPFM2 / IPFM1 ) x 100   
                                                               = ( 14.71 / 18.13 ) x 100 




 Periode 2006 (Periode 3 dengan harga periode 3   ) 
 IPFM3 = O3 / M3 = Rp. 7.178.000.000 / Rp. 647.200.000 
                            = 11.09 
Indeks Profitabilitas Material ( IPFM )  = ( IPFM3 / IPFM1 ) x 100   
                                                               = ( 11.09 / 18.13 ) x 100 
                                                               = 61.00 
  Periode 2007 (Periode 4 dengan harga periode 4 ) 
 IPFM4 = O4 / M4 = Rp. 7.531.500.000 / Rp. 734.900.000 
                            = 10.25 
Indeks Profitabilitas Material ( IPFM )  = ( IPFM4 / IPFM1 ) x 100   
                                                               = ( 10.25 / 18.13 ) x 100 
                                                               = 56.53 
 Periode 2008 (Periode 5 dengan harga periode 5   ) 
 IPFM5 = O5 / M5 = Rp. 7.816.000.000 / Rp. 894.400.000 
                            = 8.74 
Indeks Profitabilitas Material ( IPFM )  = ( IPFM5 / IPFM1 ) x 100   
                                                               = ( 8.74 / 18.13 ) x 100 
                                                               = 48.20 
 
c.   Energi 
 Periode 2004 ( Periode dasar ) 
IPFE1 = O1 / E1 = Rp. 6.464.000.000 / Rp. 143.523.900 
                   = 45.04 
 Periode 2005 ( Periode 2 dengan harga periode dua  ) 
IPFE2 = O2 / E2  = Rp. 6.782.500.000 / Rp. 143.999.640 
                         = 47.10 
Indeks Profitabilitas Energi ( IPFE )  = ( IPFE2 / IPFE1) x 100 
                                                           = ( 47.10 / 45.04 ) x 100 




 Periode 2006 (Periode 3 dengan harga periode tiga) 
IPFE3 = O3 / E3 = Rp. 7.178.000.000 / Rp. 152.350.200 
                         = 47.12 
Indeks Profitabilitas Energi ( IPFE )  = ( IPFE3 / IPFE1) x 100 
                                                           = ( 47.12 / 45.04 ) x 100 
                                                           = 104.61 
 Periode 2007 (Periode 4 dengan harga periode 4 ) 
IPFE4 = O4 / E4  = Rp. 7.531.500.000 / Rp. 192.902.400 
                          = 39.04 
Indeks Profitabilitas Energi ( IPFE )  = ( IPFE4 / IPFE1) x 100 
                                                           = ( 39.04 / 45.04 ) x 100 
                                                           = 86.69  
 Periode 2008 (Periode 5 dengan harga periode 5 ) 
IPFE5 = O5 / E5  = Rp. 7.816.000.000 / Rp. 226.620.000 
                          = 34.49 
Indeks Profitabilitas Energi ( IPFE )  = ( IPFE5 / IPFE1) x 100 
                                                           = ( 34.49 / 45.04 ) x 100 
                                                           = 76.58 
 
d.    Modal 
  Periode 2004 ( Periode dasar ) 
 IPFK1  = O1 / K1  = Rp. 6.464.000.000 / Rp. 1.157.976.100 
                      = 5.58 
 Periode 2005 ( Periode 2 dengan harga periode 2 ) 
IPFK2  = O2 / K2  = Rp. 6.782.500.000 / Rp. 1.183.170.360 
                            = 5.73 
Indeks Profitabilitas Modal ( IPFM )  = ( IPFK2 / IPFK1 ) x 100 
                                                            = ( 5.73 / 5.58 ) x 100   




 Periode 2006 (Periode 3 dengan harga periode 3  ) 
IPFK3  = O3 / K3  = Rp. 7.178.000.000 / Rp. 971.849.800 
                            = 7.39 
Indeks Profitabilitas Modal ( IPFM )  = ( IPFK3 / IPFK1 ) x 100 
                                                            = ( 7.39 / 5.58 ) x 100   
                                                            = 132.36  
 Periode 2007 (Periode 4 dengan harga periode 4  ) 
IPFK4  = O4 / K4  = Rp. 7.531.500.000 / Rp. 609.697.600 
                            = 12.35 
Indeks Profitabilitas Modal ( IPFM )  = ( IPFK4 / IPFK1 ) x 100 
                                                            = ( 12.35 / 5.58 ) x 100   
                                                            = 221.38   
 Periode 2008 (Periode 5 dengan harga periode 5  ) 
IPFK5  = O5 / K5  = Rp. 7.816.000.000 / Rp. 279.780.000 
                            = 27.94 
Indeks Profitabilitas Modal ( IPFM )  = ( IPFK5 / IPFK1 ) x 100 
                                                            = ( 27.94 / 5.58 ) x 100   
                                                            = 500.65 
 
e.   Total Input 
 Periode 2004 ( Periode dasar ) 
IPFT1 = O1 / T1 = Rp. 6.464.000.000 / Rp. 6.464.400.000 
                   = 1 
 Periode 2005 ( Periode dua dengan harga periode dua ) 
IPFT2  = O2 / T2  =  Rp. 6.782.500.000 / Rp. 6.782.500.000 
                          = 1 
Indeks Profitabilitas Total ( IPT )  = ( IPT2 / IPT1 ) x 100 
                                                        = ( 1 / 1 ) x 100   




 Periode 2006 (Periode 3 dengan harga periode tiga ) 
IPFT3   = O3 / T3 =  Rp. 7.178.000.000 / Rp. 7.178.000.000 
                          = 1 
Indeks Profitabilitas Total ( IPT ) = ( IPT3 / IPT1 ) x 100 
                                                      = ( 1 / 1 ) x 100   
                                                      = 100.0 
 Periode 2007 (Periode 4 dengan harga periode 4 ) 
IPFT4   = O4 / T4 =  Rp. 7.531.500.000 / Rp. 7.531.500.000 
                          = 1 
Indeks Profitabilitas Total ( IPT ) = ( IPT4 / IPT1 ) x 100 
                                                      = ( 1 / 1 ) x 100   
                                                      = 100.0 
 Periode 2008 (Periode 5 dengan harga periode 5 ) 
IPFT5   = O5 / T5 =  Rp.7.816.000.000 / Rp. 7.816.000.000 
                          = 1 
Indeks Profitabilitas Total ( IPT ) = ( IPT5 / IPT1 ) x 100 
                                                      = ( 1 / 1 ) x 100   
                                                      = 100.0 














Tabel 4.10. Indeks Output, Input dan Profitabilitas  





( 1 ) 
 




( % ) 
Periode dasar 
2004 
( 2 ) 
Periode 2 
2005 




( 4 ) 
Periode 2 
2005 
















+ 0.05 % 
INPUT 






























+ 0.04  % 
+ 0.29 % 
   0.00 % 
+ 0.02 % 
  + 0.05 % 
Profitabilitas 






























+ 1.35 % 
- 1.9 % 
+ 4.58 % 
+ 2.73 % 
+ 0.1 % 
 
Dari tabel di atas tampak bahwa PT. Panca Wana Indonesia selama dua 
periode yaitu tahun 2004 – 2005 Profitabilitas tenaga kerja mengalami 
peningkatan yaitu sebesar ( +1.35 % ), profitabilitas material mengalami 
penurunan sebesar (- 1.9 % ) di akibatkan oleh adanya peningkatan 
penggunaan material ( + 0.29 % ), pada modal mengalami peningkatan 
sebesar ( + 2.73 % ). Di sebabkan peningkatan penggunaan input modal 
sebesar ( + 0.02 % ) 
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Sedangkan untuk indeks output, Input dan profitabilitas tahun 2004 – 
2006 dapat di lihat pada tabel di bawah. 
Tabel 4.11. Indeks Output, Input dan Profitabilitas Periode  





( 1 ) 
 




( % ) 
Periode 
dasar 2004 
( 2 ) 
Periode 3 
2006 




( 4 ) 
Periode 3 
2006 
















+ 0.11 % 
INPUT 
1. Tenaga kerja 
2.  Material 
3.  Energi  
4.  Modal 



























+ 0.82 % 
+ 0.06 % 
+ 0.84 % 
+ 0.11 % 
Profitabilitas 
1. Tenaga kerja 
2.  Material 
3.  Energi 
4.  Modal 


















- 0.92 % 
- 39.00 % 
+ 4.61 % 
+ 32.60 % 
+ 0.1 % 
 
Dari tabel di atas tampak bahwa PT. Panca Wana Indonesia selama dua 
periode yaitu pada tahun 2004 – 2006 profitabilitas input material 
mengalami penurunan sebesar ( - 39.00 % ) yang di akibatkan oleh adanya 
peningkatan input material sebesar ( + 0.82 % ). Pada profitabilitas energi 
mengalami peningkatan sebesar ( + 4.61 % ) di sebabkan adanya 
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peningkatan input energi sebesar ( + 0.06 % ). Dan pada profitabilitas modal 
meningkat sebesar ( + 32.60 % ) di karenakan adanya peningkatan input 
modal sebesar  (+ 0.84% ), sedangkan profitabilitas Input total meningkat ( 
+ 0.1 % ) dan input total meningkat ( + 0.11 % ).  
Sedangkan untuk indeks output, Input dan profitabilitas tahun 2004 – 
2007 dapat di lihat pada tabel di bawah. 
Tabel 4.12. Indeks Output, Input dan Profitabilitas Periode  





( 1 ) 
 




( % ) 
Periode 
dasar 2004 
( 2 ) 
Periode 3 
2007 




( 4 ) 
Periode 3 
2007 
















+ 0.17 % 
INPUT 
1. Tenaga kerja 
2.  Material 
3.  Energi  
4.  Modal 




























+ 0.25 % 
+ 1.06 % 
+ 0.34 % 
+ 0.47 % 
+ 0.17 % 
Profitabilitas 
1.  Tenaga kerja 
2.  Material 
3.  Energi 
4.  Modal 




















- 6.23 % 
-  43.67 % 
-  13.31 % 
+ 121.3 % 
    + 0.1 % 
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Dari tabel di atas tampak bahwa PT. Panca Wana Indonesia selama dua 
periode yaitu pada tahun 2004 – 2007 profitabilitas input material mengalami 
penurunan sebesar ( - 43.67 % ) yang di akibatkan oleh adanya peningkatan 
profitabilitas material sebesar ( + 1.06 % ). Pada profitabilitas energi 
mengalami penurunan sebesar ( + 13.31 % ) di sebabkan adanya peningkatan 
input energi sebesar ( + 0.34 % ). Dan pada profitabilitas modal meningkat 
sebesar ( + 121.3 % ) di karenakan adanya peningkatan input modal sebesar      
(+ 0.47  % ), sedangkan profitabilitas Input total meningkat ( + 0.1 % ) dan 
input total meningkat ( + 0.17 % ).  
 
Tabel 4.13. Indeks Output, Input dan Profitabilitas Periode  





( 1 ) 
 




( % ) 
Periode 
dasar 2004 
( 2 ) 
Periode 3 
2008 




( 4 ) 
Periode 3 
2008 
















+ 0.21 % 
INPUT 
1. Tenaga kerja 
2.  Material 
3.  Energi  
4.  Modal 




























+ 3.3  % 
+ 1.51 % 
+ 0.58 % 
- 0.76 % 




1.  Tenaga kerja 
2.  Material 
3.  Energi 
4.  Modal 


















- 9.08 % 
- 51.80  % 
- 23.42 % 
+ 400.6 % 
+ 0.1 % 
 
Dari tabel di atas tampak bahwa PT. Panca Wana Indonesia selama dua 
periode yaitu pada tahun 2004 – 2008 profitabilitas tenaga kerja mengalami 
penurunan sebesar ( - 9.08 % ), profitabilitas material mengalami penurunan 
sebesar ( - 51.80 % ) yang di akibatkan oleh adanya peningkatan input 
material sebesar ( + 1.51 % ). Pada profitabilitas energi mengalami 
penurunan sebesar ( - 23.42 % ) di karenakan adanya peningkatan input 
energi sebesar ( + 0.58 % ). Dan pada profitabilitas modal meningkat 
sebesar  ( + 400.6 % ) di karenakan adanya penurunan input modal sebesar                  
(- 0.76  % ), sedangkan profitabilitas Input total meningkat ( + 0.1 % ) dan 
input total meningkat ( + 0.21 % ).  
Grafik 4.2 Indeks Profitabilitas
100 101.3 99.08 93.77 90.9281 61 56.53 48.2
4 5 104.6 86.69 76.582 7
132.3
221.3

































4.5.  Indeks Perbaikan Harga 
        Indeks perbaikan harga merupakan rasio antara indeks 
profitabilitas dan indeks perbaikan harga. Indeks perbaikan harga 
menunjukkan perubahan harga dalam output perusahaan terhadap biaya 
input. 
a.   Tenaga kerja 
IPH = Indeks dari input Profitabilitas / Indeks input Produktivitas 
 Periode 2 ( 2005 ) 
IPHL  = IPFL / IPL  = 101.35 / 95.47  = 1.06 
 Periode 3 ( 2006 ) 
IPHL  = IPFL / IPL  = 99.08 / 102.6    = 0.97 
 Periode 4 ( 2007 ) 
IPHL  = IPFL / IPL  = 93.77 / 103.4    = 0.91 
 Periode 5 ( 2008 ) 
IPHL = IPFL / IPL  = 90.92 / 103.8   = 0.88 
 
b.   Material 
 Periode 2 ( 2005 ) 
IPHM  = IPFM / IPM  = 81.00 / 81.09   = 1.00 
 Periode 3 ( 2006 ) 
IPHM  = IPFM / IPL   = 61.00 / 68.17   = 0.89 
 Periode 4 ( 2007 ) 
IPHM   = IPFM / IPL  = 56.53 / 62.03   = 0.91 
 Periode 5 ( 2008 ) 
IPHM  = IPFM / IPL   = 48.20 / 53.22   = 0.91 
 
c.   Energi 
 Periode 2 ( 2005 ) 
IPHE  = IPFE / IPE    = 104.58 / 94.81     = 1.10 
 Periode 3 ( 2006 ) 
 87 
 
IPHE  = IPFE / IPE    = 104.61 / 101.00   = 1.04 
 Periode 4 ( 2007 ) 
IPHE  = IPFE / IPE    = 86.69 / 76.69       = 1.13 
 Periode 5 ( 2008 ) 
IPHE  = IPFE / IPE    = 76.58 / 76.11       = 1.01 
 
d.   Modal 
 Periode 2 ( 2005 ) 
IPHK   = IPFK / IPK   = 102.73 / 98.25    = 1.05 
 Periode 3 ( 2006 ) 
IPHK   = IPFK / IPK  = 132.36 / 125.54    = 1.05 
 Periode 4 ( 2007 ) 
IPHK   = IPFK / IPK  = 221.38 / 190.28    = 1.16 
 Periode 5 ( 2008 ) 
IPHK   = IPFK / IPK   = 500.65 / 378.81   = 1.32 
 
 
e.   Total Input 
 Periode 2 ( 2005 ) 
IPHI   = IPFI / IPI      = 100.0 / 94.81       = 1.05 
 Periode 3 ( 2006 ) 
IPHI   = IPFI / IPI         = 100.0 / 102.8       = 0.97 
 Periode 4 ( 2007 ) 
IPHI  = IPFI / IPI           = 100.0 / 107.1       = 0.93 
 Periode 5 ( 2008 ) 






4.7. Indeks Profitabilitas, Indeks Produktivitas Dan Indeks 
Perbaikan harga 
Dari perhitungan profitabilitas, produktivitas dan perbaikan harga 
maka  dapat di lihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 4.14.  Indeks Profitabilitas, Indeks Produktivitas, Dan Indeks 




( 1 ) 
 
Input Faktor 
( 2 ) 
Indeks Profitabilitas  
( IPF ) 
( 3 ) 
Indeks Produktivitas  
( IP ) 
( 4 ) 
Indeks Perbaikan 
Harga ( IPH ) 











101.35   ( + 1.35 % ) 
81.00     ( - 19 % ) 
104.58   ( + 4.58 % ) 
102.73   (+ 2.73 % ) 
100.0     ( + 0.1 % ) 
    95.47 ( - 4.53 % )          
    81.09 (-18.91 % ) 
    94.81 ( -5.19 % )  
    98.25 (- 1.75 % ) 







Dari tabel 4.14 diatas dapat di tarik kesimpulan berkaitan dengan 
performansi dari PT. Panca Wana Indonesia selama Periode 2 yaitu pada 
tahun 2005. Tampak bahwa produktivitas tenaga kerja menurun sebesar      
(- 4.53 ) % di bandingkan produktivitas tenaga kerja periode 1 ( Periode 
dasar ). Demikian pula tingkat upah tenaga kerja meningkat sebesar 1.06. 
adanya peningkatan upah yang di tunjukkan oleh indeks perbaikan harga ( 
IPHL ) dari input tenaga kerja sebesar 1.06 sehingga menyebabkan 
meningkat profitabilitas tenaga kerja sebesar 1.35 %. 
Untuk profitabilitas material mengalami penurunan sebesar 19 % 
hal ini menyebabkan indeks produktivitas material menurun sebesar 18.91% 
adanya penurunan produktivitas material yang di tunjukkan oleh besaran 
indeks perbaikan harga (IPHM) dari input material sebesar 1.00 sehingga 
menyebabkan penurunan produktivitas material sebesar 18.91% 
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Produktivitas energi menurun sebesar 5.19% dibandingkan 
produktivitas energi pada periode 1 ( periode dasar). Adanya penurunan 
energi yang di tunjukkan oleh peningkatan indeks perbaikan harga (IPHE) 
dari energi sebesar 1.10 sehingga menyebabkan peningkatan profitabilitas 
energi sebesar 4.58%. 
Produktivitas modal menurun sebesar 1.75% dibandingkan 
produktivitas modal pada periode 1 ( periode dasar). Adanya peningkatan 
profitabilitas modal sebesar 2.73% yang di tunjukkan oleh peningkatan 
indeks perbaikan harga (IPHE) dari modal sebesar 1.05 sehingga 
menyebabkan penurunan produktivitas modal sebesar 1.75% 
Produktivitas input total menurun sebesar 5.19 %, pada 
profitabilitas tidak mengalami perubahan dari periode dasar 2004.  Adanya 
penurunan pada input total yang ditunjukkan oleh peningkatan indeks 
perbaikan harga (IPHM sebesar 1.05 sehingga dibandingkan periode dasar  
menyebabkan penurunan produktivitas input total sebesar  5.19%, yang 




























Berikut ini dapat di lihat profitabilitas, produktivitas dan perbaikan 
harga untuk periode 2006 
Tabel 4.15.  Indeks Profitabilitas, Indeks Produktivitas, Dan Indeks 




( 1 ) 
 
Input Faktor 
( 2 ) 
Indeks Profitabilitas  
( IPF ) 
( 3 ) 
Indeks Produktivitas  
( IP ) 
( 4 ) 
Indeks Perbaikan 
Harga ( IPH ) 











99.08     ( - 0.92 % ) 
61.00     ( - 39 % ) 
104.6     ( + 4.6 % ) 
132.3     (+ 32.3 % ) 
100.0     ( + 0.1 % ) 
102.6  ( + 2.6 % ) 
  68.17 ( - 31.83 % ) 
101.0 ( + 1.0 % ) 
125.5 ( + 25.5 %) 







            Dari tabel 4.15 di atas dapat di ketahui bahwa performansi dari PT. 
Panca Wana Indonesia selama periode 3 yaitu pada tahun 2006. Tampak 
bahwa produktivitas tenaga kerja meningkat sebesar 2.6 % dibandingkan 
produktivitas tenaga kerja pada periode 1 ( periode dasar ). Demikian pula 
upah tenaga kerja meningkat sebesar 0.97. Adanya peningkatan upah yang 
ditunjukkan oleh indeks perbaikan harga dari input tenaga kerja sebesar 0.97 
sehingga menyebabkan penurunan profitabilitas sebesar 0.92% 
Untuk profitabilitas material mengalami penurunan sebesar 13 % 
hal ini menyebabkan indeks produktivitas material menurun sebesar 31.83 
% adanya penurunan produktivitas material yang di tunjukkan oleh besaran 
indeks perbaikan harga dari input material sebesar 0.89 sehingga 
menyebabkan penurunan produktivitas material meningkat sebesar 31.83 %  
Produktivitas energi meningkat sebesar 1.0% dibandingkan 
produktivitas energi pada periode 1 ( periode dasar). Adanya peningkatan 
energi yang di tunjukkan oleh peningkatan indeks perbaikan harga dari input 
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energi sebesar 1.04 sehingga menyebabkan peningkatan profitabilitas energi 
sebesar 4.6% 
Produktivitas modal meningkat sebesar 25.5% dibandingkan 
produktivitas modal pada periode dasar. Adanya peningkatan modal yang di 
tunjukkan oleh peningkatan indeks perbaikan harga dari input modal sebesar 
1.05, hal ini disebabkan oleh peningkatan indeks profitabilitas sebesar 
32.3%. 
Produktivitas input total meningkat sebesar 2.8% pada profitabilitasnya 
tidak mengalami perubahan dari periode dasar. Adanya peningkatan pada 
input total yang ditunjukkan oleh peningkatan indeks perbaikan harga 
sebesar 0.97 sehingga pada grafik terlihat menyebabkan penurunan 




























Index Profitabilitas Index Produktivitas
Index Perbaikan Harga
 
Grafik 4.3. Penurunan Produktivitas Input Total 
 
Di bawah dapat di lihat profitabilitas, produktivitas dan perbaikan 





Tabel 4.16.  Indeks Profitabilitas, Indeks Produktivitas, Dan Indeks 
Perbaikan Harga di PT. Panca Wana Indonesia periode 2007 
 
     No. 
( 1 ) 
 
Input Faktor 
( 2 ) 
Indeks Profitabilitas  
( IPF ) 
( 3 ) 
Indeks Produktivitas  
( IP ) 
( 4 ) 
Indeks Perbaikan 
Harga ( IPH ) 











93.77 ( - 6.23 % ) 
56.53 ( - 43.47 % ) 
86.69 ( - 13.31 % ) 
221.3 ( + 121.3 % )  
100.0 ( + 0.1 % ) 
103.4 ( + 3.4 % ) 
62.03 (- 37.97 % ) 
76.69 ( - 23.31 % ) 
190.2 ( + 90.2 % ) 







           Dari tabel 4.16 di atas dapat di ketahui bahwa performansi dari       PT. Panca 
Wana Indonesia selama periode 4 yaitu pada tahun 2007. Tampak bahwa 
produktivitas tenaga kerja meningkat sebesar 3.4% dibandingkan produktivitas 
tenaga kerja pada periode 1 ( periode dasar ). Demikian pula upah tenaga kerja 
meningkat sebesar 0.91. Adanya peningkatan upah yang ditunjukkan oleh indeks 
perbaikan harga dari input tenaga kerja sebesar 0.91 sehingga menyebabkan 
penurunan profitabilitas sebesar 6.23 % 
Untuk profitabilitas material mengalami penurunan sebesar 43.47% hal ini 
menyebabkan indeks produktivitas material menurun sebesar 37.97% adanya 
penurunan produktivitas material yang di tunjukkan oleh besaran indeks perbaikan 
harga dari input material sebesar 0.91 sehingga menyebabkan penurunan 
produktivitas material menurun sebesar 37.97%  
Produktivitas energi menurun sebesar 23.31% dibandingkan produktivitas 
energi pada periode 1 ( periode dasar). Adanya penurunan energi yang di tunjukkan 
oleh penurunan indeks perbaikan harga dari input energi sebesar 1.13 sehingga 
menyebabkan penurunan profitabilitas energi sebesar 13.31% 
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Produktivitas modal meningkat sebesar 90.2% dibandingkan produktivitas 
modal pada periode dasar. Adanya peningkatan modal yang di tunjukkan oleh 
peningkatan indeks perbaikan harga dari input modal sebesar 1.16, hal ini 
disebabkan oleh peningkatan indeks profitabilitas sebesar 121.3%. 
Produktivitas input total meningkat sebesar 7.1% pada profitabilitasnya 
tidak mengalami perubahan dari periode dasar. Adanya peningkatan pada input total 
yang ditunjukkan oleh peningkatan indeks perbaikan harga sebesar 0.93 sehingga 
terlihat pada grafik menyebabkan peningkatan produktivitas input total            
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Grafik 4.4. Peningkatan Produktivitas Input Total  
 
Di bawah ini dapat di lihat profitabilitas, produktivitas dan 







Tabel 4.17.  Indeks Profitabilitas, Indeks Produktivitas, Dan Indeks 
Perbaikan Harga di PT. Panca Wana Indonesia periode 2008 
 
No. 
( 1 ) 
 
Input Faktor 
( 2 ) 
Indeks Profitabilitas  
( IPF ) 
( 3 ) 
Indeks Produktivitas  
( IP ) 
( 4 ) 
Indeks Perbaikan 
Harga ( IPH ) 











90.92 ( - 9.08 % ) 
48.20 ( - 51.80 % ) 
76.58 (- 23.42 % ) 
500.6 ( +400.6 % ) 
100.0 ( + 0.1 % ) 
103.8 ( + 3.8 % ) 
53.22 (  - 46.78 % ) 
76.11 ( - 23.89 % ) 
378.8 ( + 278.8 % ) 







           Dari tabel 4.17 di atas dapat di ketahui bahwa performansi dari PT. 
Panca Wana Indonesia selama periode 5 yaitu pada tahun 2008. Tampak 
bahwa produktivitas tenaga kerja meningkat sebesar 3.8% dibandingkan 
produktivitas tenaga kerja pada periode 1 ( periode dasar ). Demikian pula 
upah tenaga kerja meningkat sebesar 0.88. Adanya peningkatan upah yang 
ditunjukkan oleh indeks perbaikan harga dari input tenaga kerja sebesar 
0.88 sehingga menyebabkan penurunan profitabilitas sebesar  9.08 % 
Untuk profitabilitas material mengalami penurunan sebesar 
51.80% hal ini menyebabkan indeks produktivitas material menurun 
sebesar 46.78% adanya penurunan produktivitas material yang di 
tunjukkan oleh besaran indeks perbaikan harga dari input material sebesar 
0.91 sehingga menyebabkan penurunan produktivitas material menurun 
sebesar 46.78%  
Produktivitas energi menurun sebesar 23.89% dibandingkan 
produktivitas energi pada periode 1 ( periode dasar). Adanya penurunan 
energi yang di tunjukkan oleh peningkatan indeks perbaikan harga dari 
input energi sebesar 1.01 sehingga menyebabkan penurunan profitabilitas 
energi sebesar 23.42% 
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Produktivitas modal meningkat sebesar 278.8% dibandingkan 
produktivitas modal pada periode dasar. Adanya peningkatan modal yang 
di tunjukkan oleh peningkatan indeks perbaikan harga dari input modal 
sebesar 1.32, hal ini disebabkan oleh peningkatan indeks profitabilitas 
sebesar 400.6%. 
Produktivitas input total meningkat sebesar 11.2% pada 
profitabilitasnya tidak mengalami perubahan dari periode dasar. Adanya 
peningkatan pada input total yang ditunjukkan oleh peningkatan indeks 
perbaikan harga sebesar 0.90 sehingga menyebabkan meningkatnya 
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Grafik 4.5 Peningkatan Indeks Profitabilitas  
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Grafik 4.6 Indeks Perbaikan Harga
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Tabel dibawah berikut ini hasil perhitungan indeks produktivitas, 
indeks profitabilitas, dan indeks perbaikan harga dari input tenaga kerja, 
input material, input energi, dan input modal di PT. Panca Wana Indonesia 
selama periode 2004 – 2008. 
 
Tabel 4.18. Angka Indeks Produktivitas di PT. Panca Wana Indonesia  
 Periode 2004 – 2005 – 2006 – 2007 – 2008 
 
1. Periode 2 ( 2005 ), input produktivitas mengalami peningkatan dan    
penurunan terjadi pada : 
 
Deskripsi 
Angka -  angka Indeks Produktivitas 
 2004 2005 2006 2007 2008 
1. Tenaga Kerja 100 - 4.53% + 2.6 % + 3.4 % + 3.8 % 
2. Material 100 - 18.91% -31.83% -37.97% -46.78% 
3. Energi 100 - 5.19 % + 1.0 % -23.31% -23.89% 
4. Modal 100 - 1.75 % + 25.5 % + 90.2 % +278.8% 
5. Input Total 100 - 5.19% + 2.8 % + 7.1 % + 11.2 % 
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a.  Input tenaga kerja mengalami penurunan sebesar 4.53 % 
b.  Input material mengalami penurunan sebesar 18.91 % 
c.  Input energi mengalami penurunan sebesar 5.19 % 
d.  Input modal mengalami penurunan sebesar 1.75 % 
e.  Input total mengalami penurunan sebesar 5.19 % 
2.  Periode 3 ( 2006 ), input produktivitas mengalami peningkatan dan   
penurunan terjadi pada : 
a.  Input tenaga kerja mengalami peningkatan sebesar 2.6 % 
b.  Input material mengalami penurunan sebesar 31.83 % 
c.  Input energi mengalami peningkatan sebesar 1.0 % 
d.  Input modal mengalami peningkatan sebesar 25.5 % 
e.  Input total mengalami peningkatan sebesar 2.8 % 
3.  Periode 4 ( 2007 ), input produktivitas mengalami peningkatan dan 
penurunan terjadi pada : 
a.  Input tenaga kerja mengalami peningkatan sebesar 3.4 % 
b.  Input material mengalami penurunan sebesar 37.97 % 
c.  Input energi mengalami penurunan sebesar 23.31 % 
d.  Input modal mengalami peningkatan sebesar 90.2 % 
e.  Input total mengalami peningkatan sebesar 7.1 % 
4.  Periode 5 ( 2008 ), input produktivitas mengalami peningkatan dan 
penurunan terjadi pada : 
a. Input tenaga kerja mengalami peningkatan sebesar 3.8 % 
b.  Input material mengalami penurunan sebesar 46.78 % 
c.  Input energi mengalami penurunan sebesar 23.89 % 
d.  Input modal mengalami peningkatan sebesar 278.8 % 







Tabel 4.19. Angka Indeks Profitabilitas di PT. Panca Wana Indonesia  
 Periode 2004 – 2005 – 2006 – 2007 – 2008 
 
Berdasarkan hasil pengukuran maka evaluasi hasil pengukuran 
dari tabel di atas adalah : 
1. Periode 2 ( 2005 ), input profitabilitas mengalami peningkatan dan 
penurunan terjadi pada : 
a.  Input tenaga kerja mengalami peningkatan sebesar 1.35 % 
b.  Input material mengalami penurunan sebesar 19 % 
c.  Input energi mengalami peningkatan sebesar 4.58 % 
d.  Input modal mengalami peningkatan sebesar 2.73 % 
e.  Input total mengalami peningkatan sebesar 0.1 % 
2.  Periode 3 ( 2006 ), input profitabilitas mengalami peningkatan dan 
penurunan terjadi pada : 
a.  Input tenaga kerja mengalami penurunan sebesar 0.92 % 
b.  Input material mengalami penurunan sebesar 51.80 % 
c.  Input energi mengalami penurunan sebesar 23.42 % 
d.  Input modal mengalami peningkatan sebesar 400.6 %  
e.  Input total mengalami peningkatan sebesar 0.1 % 
3.  Periode 4 ( 2007 ), input profitabilitas mengalami peningkatan dan 
penurunan terjadi pada : 
a.  Input tenaga kerja mengalami penurunan sebesar 6.23 % 
 
Deskripsi 
Angka -  angka Indeks Produktivitas 
 2004 2005 2006 2007 2008 
1. Tenaga Kerja 100 + 1.35 %  - 0.92 % - 6.23 % - 9.08 % 
2. Material 100 - 19 % - 39 % - 43.47% - 51.80% 
3. Energi 100 + 4.58 %   + 4.6 % - 13.31% - 23.42% 
4. Modal 100 + 2.73 % + 32.3 %  +121.3% +400.6% 
5. Input Total 100 + 0.1 %   + 0.1 % + 0.1 % + 0.1 % 
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b.  Input material mengalami penurunan sebesar 43.97 % 
c.  Input energi mengalami penurunan sebesar 13.31 % 
d. Input modal mengalami peningkatan sebesar 121.3 %  
e. Input total mengalami peningkatan sebesar 0.1 % 
4.  Periode 5 ( 2008 ), input profitabilitas mengalami peningkatan dan 
penurunan terjadi pada : 
a. Input tenaga kerja mengalami penurunan sebesar 9.08 % 
b.  Input material mengalami penurunan sebesar 51.80 % 
c.  Input energi mengalami penurunan sebesar 23.42 % 
d.  Input modal mengalami peningkatan sebesar 400.6 %  
e.  Input total mengalami peningkatan sebesar 0.1 % 
 
Tabel 4.20. Angka Indeks Profitabilitas, Indeks Produktivitas, Dan 
Indeks Perbaikan Harga di PT. Panca Wana Indonesia  
























 Input total 
101.35 ( + 1.35% ) 
81.00 ( - 19%) 
104.5 ( + 4.58%) 
102.7 ( + 2.73%) 
100.1 ( + 0.1%) 
95.47 ( - 4.53%) 
81.09 (- 18.91%) 
94.81 (- 5.19%) 
98.25 (- 1.75%) 















 Input total 
99.08 ( - 0.92%) 
61.00 ( - 39%) 
104.6  ( + 4.6%) 
132.3 ( + 32.3%) 
100.0  ( + 0.1%) 
102.6 (+ 2.6%) 
68.17 (- 31.83%) 
101.0 (+ 1.0%) 
125.5 (+ 25.5%) 


















93.77 ( - 6.23 % ) 
56.53 ( - 43.47 % ) 
86.69 ( - 13.31 % ) 
221.3 (+ 121.3 % ) 
100.0 ( + 0.1 % ) 
103.4 ( + 3.4 % ) 
62.03 (- 37.97% ) 
76.69 ( - 23.31% ) 
190.2 ( + 90.2% ) 














90.92 (- 9.08 % ) 
48.20 (- 51.80% ) 
76.58 (- 23.42% ) 
500.6 (+ 400.6 % ) 
100.0 ( + 0.1% ) 
103.8 ( + 3.8 % ) 
53.22 ( - 46.78 % ) 
76.11 ( - 23.89 % ) 
378.8 ( + 278.8 % ) 








4.7 Analisa Pembahasan Hubungan Indeks Profitabilitas, Indeks 
Produktivitas dan Indeks Perbaikan Harga 
1. Periode 2005 
      Untuk indeks profitabilitas penurunan tertinggi adalah material sebesar 19 %, 
sedangkan indeks produktivitas peningkatan terbesar adalah modal 1.75 %, 
sedangkan indeks perbaikan harga tertinggi adalah tenaga kerja sebesar 1.06 
2.   Periode 2006 
      Untuk indeks profitabilitas peningkatan tertinggi adalah modal sebesar 32.3 %,    
sedangkan indeks produktivitas peningkatan terbesar adalah modal 25.5 %,   
sedangkan indeks perbaikan harga terbesar adalah modal sebesar 1.05 
3.   Periode 2007 
Untuk indeks profitabilitas peningkatan tertinggi adalah modal sebesar 121.3 
%,    sedangkan indeks produktivitas peningkatan terbesar adalah modal 90.2 %, 
sedangkan indeks perbaikan harga yang terbesar adalah modal sebesar 1.16 
4.   Periode 2008 
Untuk indeks profitabilitas peningkatan tertinggi adalah modal sebesar 400.6 
%, sedangkan indeks produktivitas peningkatan terbesar adalah modal 278.8%  




4.8.  Faktor – faktor yang mempengaruhi Output 
        Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab naik turunnya pencapaian 




                            
                                lelah         Kurang disiplin                                 Penggunaan listrik & BBM   
                                                                                                     tidak efisien 
  Tenaga kerja kurang profesional            upah yang tidak memadai                        
            
                                                    Perhitungan tagihan            penggunaan bahan baku                                                
              Kurang harmonis        menggunakan manual                   boros        
            Antar pekerja                                          Modal kerja menurun                                                                        
                                     Kebersihan kurang                                                keterlambatan dalam      
                                          terjaga                                                                 pemesanan 
                              
 
                   Gambar 4.1. Diagram sebab akibat (diagram Ishikawa)    
                 
 Usulan perbaikan peningkatan produktivitas : 
a.  Tenaga kerja 
1. Memberikan sanksi terhadap para pekerja yang tidak disiplin 
2. Memberikan pelatihan khusus agar para pekerja bisa mempunyai skill ( 
kemampuan ) yang bagus dan bekerja secara profesional 
3. Memberikan dispensasi waktu istirahat yang cukup terhadap para tenaga 
kerja yang lelah sehingga para tenaga kerja bisa berkonsentrasi dan bisa 
melanjutkan pekerjaan dengan baik 










      tenaga kerja yaitu dengan menaikkan upah gaji karyawan 
 
b. Energi  
Harus sesuai dengan perencanaan pemakaian energi agar penggunaan 
listrik dan BBM lebih efisien dan tidak mengalami pemborosan 
 
c.  Lingkungan 
1. Lebih menjaga kebersihan pabrik agar bisa bekerja dengan baik dan 
nyaman 
2. Para pekerja harus lebih menjalin persahabatan dan kekeluargaan agar 
suasan kerja lebih nyaman dan harmonis 
 
d. Material 
Perusahaan harus menyesuaikan perencanaan pengendalian bahan baku 
agar tidak terjadi pemborosan sehingga pemesanan bahan baku akan terus 
di lakukan oleh pihak perusahaan 
 
e. Modal 
1. Harus di rancang pembuatan sistem informasi tentang penagihan 
2.  Perusahaan harus merencanakan pengeluaran modal kerja sehingga tidak 













 KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
5.1  Kesimpulan 
 Pada periode 2005 produktivitas total menjadi 94.81 (-5.19 %), 
produktivitas tenaga kerja menurun sebesar  (- 4.53 % ), produktivitas 
material menurun sebesar ( - 18.91 % ), produktivitas energi menurun 
sebesar ( - 5.19 % )  modal mengalami penurunan sebesar ( - 1.75 % ). 
perbaikan harga total mengalami peningkatan sebesar 1,05 %.   
 Pada periode 2006 produktivitas total menjadi 102.8 (+2.8 %),  
produktivitas tenaga kerja meningkat sebesar ( 2.6 % ), produktivitas 
material menurun sebesar ( 31.83 % ), Produktivitas energi meningkat 
sebesar (1.0%), Produktivitas modal meningkat sebesar (25.5%). 
perbaikan harga total mengalami peningkatan sebesar   
0,97 %.   
 Pada periode 2007 produktivitas total menjadi 107.1 (+7,1), 
produktivitas tenaga kerja meningkat sebesar (3.4%), produktivitas 
material menurun sebesar (37.97%), Produktivitas energi menurun 
sebesar (23.31%), Produktivitas modal meningkat sebesar (90.2%). 
perbaikan harga total mengalami peningkatan sebesar  0,93%.   
 Pada periode 2008 produktivitas total menjadi 111,2 (+11,2), 
produktivitas tenaga kerja meningkat sebesar (3.8%), produktivitas 
material menurun sebesar (46.78%),  Produktivitas energi menurun 
sebesar (23.89%), Produktivitas modal meningkat sebesar (278.8%). 
perbaikan harga total  meningkat sebesar 0,90%. Tetapi kenaikan dan 
penurunan produktivitas total dan perbaikan harga total selama periode 





 5.2. Saran 
 Dalam usaha mewujudkan peningkatan produktivitas perusahaan 
di PT. Panca Wana Indonesia adalah dengan memperhatikan beberapa 
saran seperti : 
1. Diharapkan PT Panca Wana Indonesia lebih meningkatkan Tingkat 
Produktivitas Energi dan Tingkat Produktivitas Material dari Tahun 
ke Tahun 
2. Tingkat Produktivitas Energi dan Produktivitas Material, perlu 
mendapatkan perhatian serius dari perusahaan karena faktor tersebut 
menempati urutan tertinggi penyebab masalah Produktivitas di PT. 
Panca Wana Indonesia. Dalam hal ini pemberian trainning dan 
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(Dari halaman 6) 












Gambar 2.1 Skema Sistem Produktivitas 
Gambar 2.1 Sistem Produktivitas Dalam INdustri 
(Sumber: Menejemen Produktivitas Total : Vincent Gaspersz, 2000, hal. 19) 
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Umpan Balik untuk 





















Gambar 2.3. Kerangka Kerja Model APC untuk Pengukuran Produktivitas Perusahaan(Sumber :  








OUTPUT  PENJUALAN 
(Rp, $, Yen, Dll) 
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